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DAFTAR TRANSLITERAS

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan tranditerasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< s\a S\ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh kadan ha
2 dal D De
3 2\a 2\ zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es




B syin Sy esdan ye

U= stad st es (dengan titik di bawah)
o= d}ad d} de (dengan titik di bawah)
L tta t} te (dengan titik di bawah)
L Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik

a gan G Ge

- fa F Ef

G |'gaf Q qi

d Kaf K ka

J lam L el

N mim M em

O nun N en

3 wau W we

+ Ha H ha

e hamzah > apostrof




Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpadiberi tanda apa pun. Jikaiaterletak di tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan tanda (’).

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal

atau monoftong danvokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat,

tranditerasinya sebagal berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
)
fath}ah a a
\«::j;j::-
Kasrah i i
‘J
d}ammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf,
yaitu:




Tanda Nama Huruf Latin Nama
S fath}ah danya ai adani
&y fath} ah dan wau au adan u
Contoh:
&ir Skaifa
"J s haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang |lambangnya berupa harkat
dan huruf, trandliterasinya berupa huruf.dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s..\| 4. | fathtah a> adan garisdi
dan alif Atas
(st kasrah dan 1> | dan garisdi
Ya Atas
- d}ammah u> u dan garisdi
dan wau Atas
Contoh:
walsma>ta ode s igi>la

= . rama> "o scyamu>tu



4. Tamarbu>t}ah

Tranditerass untuk ta marbu>t}ah ada dua, vyaitu: ta
marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan
d}ammah, tranditerasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang
mati atau mendapat harkat sukun, trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditranditerasikan dengan ha (h).

Contoh:
Joal LY “aaraudyah Lsbal-at}faxl

& Alasl azacsl:al-madi>nah al-fa>dj}ilah
ieSa): gl-h}ikmah

5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d (& <), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah.

Contoh : &3 y:rabbana>
fdracinajjai> na>
S Sgeizalrhtagg
a=Wal-h}ajj

Sadms putima
5 e ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (- —),makaia ditranditerasi seperti huruf maddah (i>).

Contoh:

(YA uata yyilA* nakub) <ilA® =

=(ybarA® uata yyibarA‘ nakub) <ibarA‘ :=
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf  Y(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman trandliteras ini, kata
sandang ditrandliteras seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti



bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contohnya:

s e

Soda e 1A al-syamsu (bukan asy-syamsu)
&4 3150 al-zal zalah (az-zalzalah)
&4 Lcel); gl-falsafah
A5 2li:al-bila>du
7. Hamzah

Aturan trandliteras huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

sot s mmu>na

24 elal-nau’

2 asyai 'un

QUGN I umirtu

8. Penulisan Kata Arabyang L azm digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat-Arab-yang-ditranditeras adalah kata,
istilah atau-kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat yang. sudah, lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara trandliteras di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’a>n), unnah, khusus dan

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditrandliterasi secara utuh.

Contoh:
Fi> Z{ila>| al-Qur’a>n
Al-Sunnah gabl al-tadwi>n

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab



9. Lafz al-Jala>lah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditrandi-teras tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
ol Saadi>nulla>h o4l Abilla>h

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>Iah,
ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

ol Aad 8 humdefi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab_tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
tranditerasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk-imenuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awa kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketikaia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).

Contoh:
Wa ma> Muh}amimadun illa> rasu>|

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata
muba>rakan Syahru Ramad}a>n al-la2i> unzla fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r a-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas} r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Mungiz\ min al-D} ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua namaterakhir itu harus



disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:

Abu> al-Wali>d Muh} ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>g
Muh} ammad [bnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r
H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ ami>d Abu>)
DAFTAR SINGKATAN

Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

Swit. = subh}a>nahu>wa ta‘a>la>

Saw. = s}allalla>hu. ‘alaihi wa sallam

as. = ‘alaihi al-sala>m

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum'Masehi

[ = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

Q.S....(...):4 = Quran, Surah ..., ayat 4

r.a = radhiallahu anhu/ anha/ anhum
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
o = daia
= OSe O 5

gl = el 5 4l il Lo



L = Gk

o = 286 O
o= oAl Al
c = £

{5

ny
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o e 2ali Ao O3 e Ga 5 sl 540 1Al Y 3 g o Aaal
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ABSTRACT

Name . Fachrul Reza

ID Number ;80800219002

Title : THE RAMPPALA GROUP OF SOUTH SULAWESI
COMMUNICATION STRATEGY IN

ENVIRONMENT CONSERVATION
. _____________________________________________________________________________________________________________________________|]
Natural disasters such as floods, landdlides, and forest fires were becoming more
frequent in South Sulawesi. The purpose of this study was to ascertain the South
Sulawes RAMPPALA group's communication strategy, communication
problems, and communication actions to preserve the environment.

This was a qualitative study. This research strategy was focused on
communication science and sociology. The data sources were classified as
primary and secondary. The research was conducted at RAMPPALA South
Sulawesi's secretariat, which was located in BTN. Tamarunang Indah block F No.
8 kel. Panggentungan district, Gowa. The techniques used to collect data were in-
depth interviews, obsenvation, and documentation. Three stages of data processing
and analysis were used, namely data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

There was a type of group.communication that took place during a work meeting,
according to the findings of the study conducted by the researcher. As part of an
environmental education program, face-to-face interaction was commonplace.
Media communication was frequently used by groups to disseminate information
to the public through social media. Members of the general public were invited to
participate in the group's efforts to persuade the public. Using environmental
communication techniques, environmental conservation issues could be brought
up in casual conversation: The study. found-that the group's poor command of the
language was the root of their internal and semantic issues. In the context of the
outside world, In their study, researchers concluded that loudspeaker interference
caused physical problems. As a result of this research, the researcher concluded
that cultural diversity should have been acknowledged and the Indonesian
language should have been used as a means of communication for both semantic
and physical communication issues. AKSARA activities and methods of
persuasion in environmental education activities were found to be used as a form
of communication action, according to the researcher.

Researchers concluded that the South Sulawess RAMPALA group's invol vement
in disaster management and the physical development of the environment
following disaster damage was extremely beneficial to the government and other
environmental conservation groups.

Keywor ds: Communication Strategy and Environmental Preservation



ABSTRAK

Nama :  Fachrul Reza
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Pokok masalah penditian ini adalah bagaimana pola komunikas
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan?
Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah
atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) bagaiamana strategi komunikasi kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan? 2)
bagaimana problematika komunikas. kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dalam upaya pelestarian lingkungan?. 3) bagaimana tindakan komunikas
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pel estarian lingkungan?

Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan multidisipliner.
Sumber data penelitian ‘ini -adalah perintis kolompok, dewan demisioner
kelompok, ketua umum kelompok, sekretaris kelompok, anggota kelompok, dan
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan kelempok. Selanjutnya, metode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Teknik pengelolahan dan analisis data dilakukan dengan reduks
data, penygjian data, dan penarikan kessimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat bentuk komunikas
kelompok yang bersifat komunikas formal, komunikas informal, komunikas
bermedia, komunikas persuasif, komunikas lingkungan yang dilakukan pihak
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan.
Problematika yang sering ‘dialami ‘kelompok-'adalah problematika internal,
problematika semantik, problematika eksternal, dan problematika fisik disebabkan
karena rendahnya kepedulian-masyarakat dalam melestarikan lingkungan. Guna
mengatas problematika komunikas .yang dialami kelompok peneliti menyarankan
beberapa upaya dalam menanamkan dan membangkitkan kepedulian masyarakat
terhadapa kelestarian lingkungan yaitu memahami adanya perbedaan budaya dan
menggunakan bahasa Indonesia serta melakukan pengecekan berkala pada alat
pengeras suara yang akan dipakai. Tindakan komunikasi kelompok berupa strategi
komunikas Redundancy (Repetition) dan Metode komunikasi persuasif dalam
kegiatan penyuluhan lingkungan.

Implikas dalam penelitian ini adalah keterlibatan kelompok RAMPALA
Sulawesi Selatan dalam kegiatan penanggulangan bencana dan pengembangan
fisk lingkungan setelah kerusakan akibat bencana sangat membantu pemerintah
dan berbagai pihak dalam pelestarian lingkungan.

Kata Kunci: Strategi komunikas dan Pelestarian Lingkungan



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bencana alam seperti banjir, tanah longsor, hingga kebakaran hutan di
Sulawes Selatan ini semakin mengkhawatirkan. Dalam rumpun waktu 3 tahun
antara tahun 2017-2020, 75 Hektare hutan lahan di area Gunung Bawakaraeng
terbakar, pembabakan hutan untuk alth fungs lahan pertambangan di Maros dan
Pangkep, banjir di Gowa diakibatkan luapan sungai Je’neberang, eksploitasi
perbukitan karst di Maros, dan abras di panta Galesong diakibatkan
penambangan pasir.! Kondisi tersebut secaralangsung telah mengancam manusia
Kerusakan lingkungan hidup dapat diartikan sebagai proses deterioras atau
penurunan mutu (kemunduran) lingkungan. Deteriorasi lingkungan ini ditandai
dengan hilangnya sumber daya tanah, air, udara, punahnya flora dan fauna liar,
dan kerusakan ekosistem. Kerusakan lingkungan hidup memberikan dampak
langsung bagi kehidupan wmanusia.i-Pada: tahun 2004, Hingh Level Panel,
Challenges and Change PBB, memasukkan degradas. lingkungan sebagal salah
satu dari sepuluh ancaman manusia. World Risk Report yang dirilis German
Alliance For Development Work (Alliance), United Nations University Intitute
For Environment and Human Security (UNU-EHS) dan The Nature Conservancy
(TNC) pada 2012 pun menyebutkan bahwa kerusakan lingkungan menjadi
menjadi salah satu faktor penting yang menentukan tinggi rendahnya risiko
bencanadi suatu kawasan.

Melestarikan lingkungan sangat menentukan kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya, namun sebaliknya manusia juga dapat menentukan
keadaan lingkungannya. Apakah lingkungan nanti dan sekarang selau berada

'Wahana Lingkungan Hidup Indonesia, “Catatan akhir tahun WALHI SUL-SEL”,
walhi.or.id (selasa 01 Juni 2021)

Dinas lingkungan  hidup, “kerusakan lingkungan hidup dan penyebabnya”,
dlh.luwuutarakab.go.id, (jum’at 05 Februari 2020)



pada kondisinya untuk menunjang kehidupannya? Jawabannya atas pertanyaan ini
ada pada sikap manusia dalam melestarikan lingkungan hidup tersebuit.

Masalah lingkungan hidup sangat penting bagi kehidupan manusia yang
saling berinteraks antara satu dengan yang lain. Dalam interaks itu manusia
selalu berusaha menguasai lingkungannya dengan daya dan upaya yang mereka
miliki. Sejdan dengan itu, Indonesia dewasa ini sedang giat-giatnya
melaksanakan pembangunan disegala bidang yang berarti turut serta dalam
pembangunan lingkungan. Pembangunan lingkungan yang dimaksud adalah
akibat dari adanya ketimpangan atau kondis tidak seimbang di dalam lingkungan
manusia dengan kondis demikian maka menimbulkan kondis yang selalu tidak
stabil sehingga terjadi pergeseran kearah perubahan. Perubahan ini terjadi akibat
pola tindak manusia itu sendiri yang selalu kurang peduli dan ceroboh terhadap
lingkungannya.

Untuk melestarikan |ingkungan hidup banyak terdapat permasalahan,
karena lingkungan merupakan tempat berdiamnya individu-individu termasuk di
dalamnya tumbuhan dan-hewan. Untuk mengatas adanya permasalahan ini
dibutuhkan daya, sikap, kesadaran dan dukungan sepenuhnya dari segenap
masyarakat untuk dihayati dan dilaksanakan agar lingkungan hidup semakin
meningkat melalui pembangunan yang lebih maju.

Pancasila sebagal -dasar falsafah-negara merupakan kesatuan yang bulat
dan utuh yang memberikan keyakinan kepada rakyat dan bangsa Indonesia bahwa
kebahagiaan hidup akan tercapai jika didasarkan atas keselarasan, keserasian, dan
keseimbangan baik dalam hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa
maupun manusia dengan alam dan manusia sebagai pribadi dalam rangka
mencapal kemgjuan lahir dalam kebahagiaan bathin. Karena antara manusia,
masyarakat dan lingkungan hidup terhadap hubungan timbal balik yang harus
selalu dibina dan dikembangkan agar dapat tetap dalam keselarasan, keserasian,
dan keseimbangan yang dinamis.

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis
dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungs lingkungan hidup dan

mencegah terjadinya pencemaran dan pengrusakan lingkungan hidup yang



meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan,
dan penegakan hukum (Pasal 1 (2) UU No. 32 Tahun 2009) tentang perlindungan
dan pengelolahan Lingkungan Hidup ( UUPPLH).

Pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup merupakan tugas dan
wewenang pemerintah dan masyarakat itu sendiri sebagai penghuni dalam suatu
daerah. Termasuk di tingkat desa, pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup
merupakan tugas pemerintahan desa bersama masyarakatnya. Karena setiap orang
berhak untuk mendapat hak yang sama lingkungan hidup yang baik dan sehat
sebagian bagian dari hak asas manusia (Pasal 65 (1) UU No. 32 Tahun 2009).

Tetapi dalam kenyataan pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup
jauh dari kata efektif. Di setiap daerah masih terjadi yang namanya pencemaran
dan perusakan lingkungan hidup. Contoh pencemaran lingkungan hidup melalui
kegiatan manusia itu sendirt dengan membuang sampah sembarangan. Partis pas
masyarakat atau peran serta masyarakat dan pemerintah dalam hal menanggul angi
pencemaran dan pengrusakan lingkungan sangat diperlukan. Termasuk desa yang
dibutuhkan kinerja atau peran pemerintahan desa.untuk menumbuhkan peran serta
atau partisipas masyarakat dalam melestarikan lingkungan hidup di desa tempat
tinggal mereka. Karena masyarakat juga memiliki hak untuk berperan serta dalam
rangka perlindungan dan pengel olaan lingkunogan hidup sesuai dengan peraturan
perundang-undangan ("Pasal 65 (4) YU Neo. 32 Tahun 2009 ).

Peran masyarakat dalam pelestarian dan pengelolaan fungs lingkungan
hidup dapat berupa :

a. Pengawasan sosia

b. Pemberian saran, pendapat, usul, keberatan
c. Pengaduan

d. Penyampaian informasi dan laporan

Sementara itu di daerah Sulawes Selatan dalam pengelolaaan dan
pelestarian lingkungan hidup masih sangat minim. Karena masyarakat ini masih



bertindak sembarangan dalam merawat lingkungan tempat tinggalnya. Contohnya,
mereka masih melakukan tindakan membuang sampah dengan sembarangan. Itu
artinya, masyarakat sekitar belum mengerti akan fungs dari lingkungan hidup
sekitar mereka. Untuk itulah, kinerja dari pemerintah sangat diperlukan dalam hal
menciptakan peran serta kesadaran masyarakat akan pentingnya li ngkungan hidup
mereka dengan cara melakukan penyluhan lingkungan hidup kepada masyarakat.
Contohnya, membuang sampah pada tempatnya.

Manusia yang tinggal di wilayah Sulawes Selatan umumnya lebih
memiliki ketertarikan dengan gaya hidup yang kurang peduli terhadap lingkungan
hidup. Saat ini permasalahan |lingkungan banyak sekali terjadi terutama di kota
besar, salah satunya adalah Kota Makassar (Sulawes Selatan). Permasalahan
timbul seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk Kota Makassar yang kini
mencapai  1.508.154 jiwa penduduk.® Banyaknya jumlah penduduk tidak
menjamin akan adanya pelestarian lingkungan yang dilakukan oleh seluruh
masyarakat. Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh masyarakat ini justru
lebih besar dibanding kerusakan akibat bencanaalam karena kurangnya kesadaran
masyarakat untuk menjaga dan merawat kel estarian lingkungan sekitar. Padahal
sudah sangat jelas, bahwa Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungen (PPLLH). lingkungan hidup adalah
kesatuan ruang dengan semua benda; daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya, yang memengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan
perikehidupan dan kesgjahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Dari sis
hukum, pencemaran lingkungan ini dijerat Pasal 104 UndangUndang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dengan
ancaman hukuman maksimal 3 tahun penjara atau denda maksimal Rp 3 miliar.
Mengingat kerusakan lingkungan bisa terjadi terus menerus dan cenderung
meningkat. Kerusakan ini umumnya disebabkan oleh aktifitas masyarakat yang
tidak ramah lingkungan seperti pengrusakan hutan dan alih fungs hutan,

pertambangan, pencemaran udara, air, dan tanah.

3BPS Sulawesi Selatan. Jumlah Penduduk, http://sulsel.bps.go.id/. (01 Juni 2021).



Masih terdapat segelintir orang yang peduli terhadap lingkungan dan
pengelolaannya. Salah satunya adalah kelompok yang menyebut dirinya pecinta
alam yang berarti orang yang cinta terhadap kelestarian lingkungan hidup. Salah
satu kelompok pecinta alam yaitu RAMP Pemerhati Alam dan Lingkungan
Sulawes Selatan yang mengupayakan pelestarian lingkungan hidup dan
konservasi alam melaui kegiatan-kegiatan pelestarian lingkungan. Dalam upaya
pelestarian lingkungan hidup dibutuhkan komunikas yang tepat dalam
memotivas setiap individu untuk tetap melestarikan lingkungan.

Organisas pencinta alam di Indonesia mulai dikenal pada 18 Oktober
1953 dengan nama perkumpulan “Perkoempoelan Pentjinta Alam (PPA)” yang
didirikan oleh Awibowo namun sebenarnya orang-orang pencinta alam itu sudah
ada sebelum Indonesia merdeka. Tahun 1912 di Nusantara sudah ada yang
namanya “De Nederlandsh Indische Vereeninging Tot Natuur Resecherming” dan
pada tahun 1937 terbentuklah “Bescherming Afdeling Van't Land Plantetuin®.*

Awibowo yang merupakan pendiri. utama dari pekumpulan pencinta alam
pertama di Indonesia mengatakan “Selesai revolusi kami ingin mengisi
kemerdekaan dengan kecintaan terhadap negeri ini. Itu kami wujudkan dengan
mencintai alam™ . Seiring berjalannya waktu organisasi pencinta alam mulai
berkembang pesat, mahasiswva maupun remaja. yang. merupakan pencinta alam
mulai mencetuskan perkumpul an-perkumpul an-pencinta @ am. Salah satunya yaitu
Soe Hok Gie yang mencetuskan ide pembentukan suatu organisas menjadi wadah
untuk mengkoordinir kelompok-kelompok yang gemar bertualang di alam bebas.®

Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan ini merupakan singkatan dari
“Ramp Pemerhati Alam dan Lingkungan Sulawesi Selatan” yang mulai dirintis
pada 21 November 2014 yang disahkan pada tanggal 17-18 Januari 2015 di
Pakkatto, Bili’-Bili’, Gowa . kelompok yang dirintis oleh beberapa pemuda

memiliki tujuan untuk menumbuhkan, memupuk, membina, dan mengembangkan

“Sejarah perkembangan pecinta alam Indonesia, Alidesta Adventure, alidestawordest.com.
(01 juni 2021).

*Ramppala. Materi Sejarah pecinta alam: buku saku untuk memahami sejarah pecinta alam
(Gowa: Ramppala, 2020).

®Sejarah perkembangan pecinta alam d indonesia, alidestawordest.com (01 juni 2021).



kecintaan terhadap alam beserta segenap isinya sebagai pernyataan rasa cinta
terhadap alam beserta segenap isinya sebagai pernyataan rasa cinta terhadap
Tuhan sebagai pencipta serta mengembangkan dan membina pribadi yang luhur,
ketahanan jasmani dan rohani, sertailmu pengetahuan demi kemanusiaan.

Kelompok ini merupakan lembaga yang menghimpun pemuda pemudi
pencinta dan pemerhati alam di daerah Sulawes Selatan yang memiliki tujuan
yang sama. Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan menyadari bahwa
kurangnya kesadaran pemuda pemudi Sulawes Selatan akan lingkungan, banyak
dari mereka yang mengaku mencintai alam namun mereka sendiri yang
merusaknya. Banyak dari mereka yang dengan sengaja merusak alam untuk
kepentingan sendiri. Pencemaran lingkungan tersebut tidak dapat dihindari, yang
dapat dilakukan adalah mengurangi pencemaran, mengendalikan pencemaran, dan
meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya agar
tidak mencemari lingkungan.

Kelompok RAMPPALA  Sulawesi Selatan yang menghimpun pemuda
pemudi pencinta alam ini- berusaha untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang betapa pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup demi
kelangsungan hidup kedepannya. Permasalahan lingkungan hidup tidak bisa
diselesaikan dengan’ penyelamatan dan tengoap ‘terhadap bencana sgja. Perlu
kesadaran kolektif untuk- secara-bersama-sama menjaga lingkungan hidup.
Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih serius dalam membangun dan
meningkatkan kepedulian manusia terhadap lingkungan hidup agar tidak terus
terjadi kerusakan dan penurunan kualitas lingkungan. Itulah pentingnya
komunikas lingkungan guna mengomunikasikan kesadaran dan kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan hidup. Perlu komunikas lingkungan sebagai
upaya mengomunikasikan kelestarian lingkungan hidup melalui strategi
komunikas kelompok pencinta lingkungan hidup yang dapat membangun
kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan hidup.

Komunikas lingkungan untuk menyampaikan maksud hingga terjadi
penerimaan dari seseorang atau sekelompok orang kepada orang lain baik pribadi,

kelompok, publik atau secara massal berkaitan dengan sSituas dan kondis



lingkungan, baik lingkungan fisk maupun sosial. Selain itu juga diperlukan
strategi komunikasi kelompok yang baik, kemampuan berkomunikasi dalam suatu
kelompok menunjukkan adanya komunikasi yang efektif dalam kelompok.
Komunikas dalam kelompok dapat dilakukan secara horizontal dan vertikal.
Dengan daya ingat yang tinggi, manusia mampu menyimpan pengalaman sendiri
maupun yang diperoleh dari orang lain. Selain itu juga dibutuhkan komunikasi
antar pimpinan dan anggota. Dengan begitu tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi komunikasi yang diterapkan
kelompok pecinta alam RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pelesterian
lingkungan serta memberikan saran dan ide baru untuk kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan.

B. FokusPenelitian dan Deskripsi Fokus
1. FokusPenelitian

Penelitian inl difokuskan pada strategi komunikasi yang dilakukan
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan untuk meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap pelestarian lingkungan. Upaya pelestarian lingkungan ini
merupakan suatu bentuk: kesadaran -akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar
dari beberapa orang yang tergabung dalam satu kelompok. Kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan ini menyadari betapa kurang dan tidak pedulinya
masyarakat saat ini akan kelestarian lingkungan di sekitarnya.

Untuk menghindari pembahasan secara universal dan keluar dari pokok
masalah yang ada, maka peneliti perlu memberikan batasan masalah. Oleh karena
itu penelitian ini akan difokuskan pada “Strategi Komunikas kelompok

RAMPPALA Sulawesi Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan”.

2. Deskrips Fokus

a. Strategi Komunikas
Strategi komunikasi yang di dalamnya terdapat perencanaan komunikas
(communication planning) dan manajemen (communication management) untuk

mencapal suatu tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi



komunikas harus dapat menunjukkan bagaimana oprasionalnya secara taktis
harus dilakukan harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis
harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda
sewaktu-waktu tergantung dari sSituasi dan kondis. Untuk membuat strategi
komunikas yang efektif, tentunya harus memperhatikan cara berkomunikas
dengan baik dan melakukan beberapa hal yang dapat menciptakan komunikas
secara efektif.

b. Komunikas Kelompok

Secara teori komunikasi kelompok merupakan sebuah kegiatan atau
interaks yang dilakukan beberapa orang di dalam sebuah perkumpulan seperti
pertemuan, diskusi, rapat atau berkumpul. di suatu tempat dengan jumlahnya yang
relatif kecil.

c. Komunikas Lingkungan

Manusia dan lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan
sosial budaya, merupakan sebuah sistem yang saling terkait satu sama lain. Setiap
manusia harus memiliki - pengetahuan tentang lingkungan tempatnya berada,
memiliki kekuatan untuk memberdayakan lingkungan di sekitarnya, dan mampu
mengubah, bahkan tak jarang merusak ligkungan. Komunikas lingkungan untuk
menyampaikan maksud hingga terjedi penerimean dari  seseorang atau
sekelompok orang kepada orang lain bak-pribadi; kelompok, publik atau secara
massal berkaitan dengan situas dan kondisi lingkungan, baik lingkungan fisik

maupun sosial.

C. Rumusan Masalah

Uraian latar belakang permasalahan di atas, penulis mengemukakan
rumusan permasalahan, yakni: Bagaimana pola komunikas kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan. Dari pokok
permasal ahan tersebut, penulis mengangkat sub permasalahan, yakni:

1. Bagaimana strategi komunikas kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dalam upaya pelestarian lingkungan?



2. Bagaimana problematika komunikas kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan dalam upaya pel estarian lingkungan?

3. Bagaimanatindakan komunikasi kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dalam upaya pelestarian lingkungan?

D. Kgjian Pustaka

Beberapa penelusuran balk itu melakukan tinjauan pustaka ke
perpustakaan serta melalui media internet, peneliti menemukan beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Pola Komunikasi Kelompok pada Komunitas Scooter “Vespa” dalam
Menjalin  Hubungan Solidaritas  (Studi Deskriptif Kualitatif pada
Komunitas lkatan Scooter \Wonogiri di \Wonogiri). Nama Peniliti Suryo
Heriawan, Tahun 2016. Fokus penéliti-adalah pola komunikas yang
digunakan dalam ikatan scooter Wonogiri. Penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kudlititatif yang bertujuan untuk membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistemaiis, faktual, akurat mengenai fakta-
fakta sfat-sifal serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Hasil
penelitian ini, menunjukkan  bahwa pola komunikas yang sering
digunakan oleh Tkatan Scooter Wonaogiri- (ISWI) adalah pola komunikasi
diadik, yaitu pendekatan personal masing-masing anggotanya. Dengan
demikian, diperlukan upaya yang lebih serius dalam membangun dan
meningkatkan kepedulian manusia terhadap lingkungan hidup agar tidak
terus terjadi kerusakan dan penurunan kualitas lingkungan. Penelitian ini
berbeda pokok permasalahan dengan penelitian calon peneliti dan calon
peneliti mampu mengidentifakasi kemungkinan signifikansi dan kontribusi
akademik dari penelitiannya pada konteks waktu dan tempat.

2. Komunikas Lingkungan Sebagai Upaya Pencegahan Kerusakan
Lingkungan Kawasan Wisata (Studi Deskrips Pada Pemerintah
Kabupaten Pesisir Selatan di Kawasan Wisata Mandeh). Nama peneliti
AuliaM. Tan, tahun 2019. Fokus peneliti adalah permasalahan lingkungan
yang terjadi saat ini sudah merusak alam di Kawasan Wisata Mandeh.



Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara
sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Hasil penelitian ini, beberapa kegiatan
komunikas lingkungan yang dilakukan oleh DLH berdasarkan
perencanaan yang diterapkan adalah sosialisas yang dilakukan dengan
teknik maraton, FGD dengan pihak akademis dan penggiat lingkungan dari
universitas, pembinaan pada masyarakat, pelatihan dan pembentukan
komunitas lingkungan. Penelitian ini berbeda objek dan penelitian calon
peniliti berbeda pada pokeok masalah yang akan diteliti dan dibahas.

. Studi  Retrospektif Pemberdayaan = Masyarakat dalam Konservas
Lingkungan oleh MAPALSA 1AIN Sunan Ampel Surabaya) Studi Kasus
di Desa Ranupani. Kecamatan Senduro - Kabupaten Lumajang. Nama
Peneliti Mas Akhmad Mudlofar, tahun 2013. Fokus Peneliti adalah
Pemberdayaan Masyarakat dalam Konservas Lingkungan. Metode
penelitian adalah - kudlitatif, yaitu .yang |ebih menekankan kepada
analisisnya pada proses penyimpulan induktif. Padahal sudah sangat jelas,
bahwa Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan (PPLH) tingktmgan hidup adalah kesatuan ruang
dengan semua - benda, daya, keadaan dan' makhluk hidup, termasuk
manusia dan perifakunya, yang ‘memengaruhi  alam itu sendiri,
kelangsungan perikehidupan dan kesgjahteraan manusia serta makhluk
hidup lain. Dari sisi hukum, pencemaran lingkungan ini dijerat Pasal 104
UndangUndang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup dengan ancaman hukuman maksimal 3
tahun penjara atau denda maksma Rp 3 miliar. Dengan mengunakan
teknik observasi, wawancara, dokumentass dan menggali sebanyak-
banyaknya data dari masyarakat Desa Ranupani, informasi yang terkait
dalam melakukan pemberdayaan. Hasil Penelitian bahwa pemberdayaan
masyarakat dalam konservas lingkungan di Desa Ranupani telah mampu

untuk menjaga kelestarian lingkugan dan kelestarian alam yang ada yang



untuk kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kesegjahteraan hidup serta
kemandirian di dalam masyarakat. Akan tetapi ada berjalanyan waktu,
peneliti menemukan hambatan yang harus segerah ditanggani yang
sifatnya mendesak oleh swadaya masyarakat desa setempat. Ada beberapa
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pemberdayaan
masyarakat dalam konservas lingkungan di Desa Ranupani Kecamatan
Senduro Kabupaten Lumgang, 1) Faktor pendukung: tanggapan
masyarakat yang baik dalam hal ini diperlihatkan oleh warga yang ada dan
adanya sifat kekeluargan. 2) faktor penghambat: Kurangnya mengetahui
tentang konservasi lingkungan yang dilakukan keseharian. ’

4. Pemahaman Tentang Lingkungan Hidup dan Kaitannya Dengan
Kepedulian Mahasiswa Seni Rupa Terhadap Lingkungan. Nama peneliti
Cholilawati, tahun 2014. Fokus Penelitian Kepedulian Mahasiswva Seni
Rupa terhadap Lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, tes
dan kuesioner. Hasil. Penelitian adalah- Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kesadaran mahasiswa terhadap lingkungan dinilai baik. Padahal
sudah sangat jelas, hahwa Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan: dan Pengelolaan Lingkungan (PPLH) lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk
hidup, termasuk manusia dan peritakunya, yang memengaruhi alam itu
sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesegjahteraan manusia serta
makhluk hidup lain. Dari sis hukum, pencemaran lingkungan ini dijerat
Pasal 104 UndangUndang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dengan ancaman hukuman maksimal
3 tahun penjara atau denda maksimal Rp 3 miliar. Hal ini dapat dilihat
pada nilai tertinggi 23 dari 8 pertanyaan atau 76,67% tentang upaya
pelestarian satwa liar. Siswa tidak hanya memahami ide-ide dalam kalimat

" Mas Akhmad Mudlofar. Studi Retrospektif Pemberdayaan Masyarakat dalam Konservas
Lingkungan oleh MAPALSA IAIN Sunan Ampel Surabaya (Sudi Kasus di Desa Ranupani
Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang).Skripsi. SurabayaFakultas Dakwah, Universitas
IAINSunan Ampel Surabaya, 2013.



tetapi juga menunjukan sikap kesadaran mereka terhadap aspek biosfir
dalam alam dan manusia dengan mendapatkan nilai tertinggi dari 132,
angka 1 dan 15 dalam sikap mereka menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki pemahaman yang lebih baik. Pola penanganan pemerintah daerah
yang masih seperti sekarang dan kesadaran masyarakat yang masih rendah,
diperkirakan tidak akan ada kemguan dalam membangun kesadaran
masyarakat dan industri terhadap kelestarian lingkungan hidup. Siswa
tidak hanya memahami pertanyaan tetapi juga memiliki kesadaran
terhadap lingkungan®. Pokok masalah yang akan diteliti mempunyai
relevans (sesuai atau tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang telah ada.

5. Strategi Komunikasi Organisasi. dalan Membangun Semangat Kerja
Tenaga Penggar (Studi pada Lembaga Bimbingan Belgar PT.
Gadjahmada Indonesia). Nama penelitl Juansha Yudystira, tahun 2013.
Fokus penelitian adaah Lembaga Bimbingan Belgar PT Gadjahmada
Indonesia atau yang lebih dikenal dengan nama LBB Gadjahmada adalah
lembaga pindidikan-non formal yang bergerak pada bimbingan belgar
(Berdasarkan akta notaris nomor 1 pada notaris Dedy Ardiansyah Syam
SH, M.Kn) dengan TDP nomor 202318010267, SITU nomor
503/0384/IG-B/12/KPAP, T SIUP nomer 503/0351/SIUPK-B/12/KPAP
tanggal 3 Agusius-2009. Lembaga Bimbingan Belgar PT Gadjahmada
Indonesia didirikan di- Makassar pada tanggal 1 Juni 1998 dengan izin
Direktorat Pendidikan Nasiona nomor 102/PLSM/BBVII/98 dan
diperbaharui dengan izin Direktorat Pendidikan Nasional Kota Makassar
nomor 421.9/3134/DP/V11/2009. Nama Lembaga Bimbingan Belgar PT.
Gadjahmada Indonesia dipilih sebagai bagian dari strategi marketing
global untuk membawa Lembaga Bimbingan Belgar Gadjahmada
Indonesia mengembangkan cabang- cabangnya diseluruh Indonesia.

Lembaga bimbingan belgjar ini didirikan oleh Ir. Muh. Yusuf Ismail. Di

8 Cholilawati, Pemahaman Tentang Lingkungan Hidup Kaitannya Dengan Kepedulian
Mahasiswa Seni Rupa Terhadap Lingkungan. Universitas Negeri Jakarta. Jurnal Kesegjahteraan
Keluarga dan Pendidikan, No.1 Vo. 2, April 2014.



awal berdirinya, bimbingan belgjar ini berkantor di jalan Urip Sumoharjo,
Makassar. Hasll penelitian adalah Sebagai bimbingan belgar yang siap
bersaing di pasaran, Lembaga Bimbingan Belgar PT Gadjahmada
Indonesia mengembangkan suatu sistem belgar dengan menggunakan
metode PURE (Practical, Unique, and Reasonable). Metode ini
menekankan suatu penyelesaian soal dengan cara yang unik, praktis,
rasional (reasonable) dan cepat sehingga membuat proses belgjar mengajar
menjadi lebih menarik dan lebih menyenangkan. Pada tahun 2001,
Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada Indonesia membuka 3
cabang baru, yaitu di kabupaten Majene, di kota Gorontalo dan di kota
Samarinda. Pada tahun 2007, Lembaga Bimbingan Belgar PT
Gadjahmada Indonesia kembali membuka 2 cabang baru, yaitu Cabang
Mappaodang Meakassar dan Cabang Abdullah Daeng Sirua Makassar.
Masih ditahun yang sama, Lembaga Bimbingan Belgar PT Gadjahmada
Indonesia membueat gebrakan baru yaitu pembahasan soal SPMB tahun
2007 live di Faar TV satu jam setelah proses SPMB dilaksanakan yang
belum pernah diadakan oleh bimbingan lain. Kemudian pada tahun
berikutnya sampai tahun ini, selain rutin melakukan pembahasan soal
SPMB/ SNMPTN live dit TV satu jam. setelah’ proses ujian juga rutin
melakukan ‘pembahasan soal-UN-five di TV 'satu jam setelah proses UN
berlangsung. Mengingat semakin tingginya minat masyarakat (Siswa-
siswi) untuk bimbingan pada suatu bimbingan belgjar, maka pada perayaan
ulang tahun satu dasawarsa Lembaga Bimbingan Belgjar PT Gadjahmada
Indonesiadi 3 Ibid., h. 5. 36 Liquid Café Clarion Hotel Makassar, tepatnya
pada tanggal 1 juni 2008, Lembaga Bimbingan Belgjar PT Gadjahmada
Indonesia kembali meresmikan berdirinya 2 cabang baru yaitu cabang
Daya Makassar dan cabang Soppeng. Selanjutnya pada tahun 2009
Lembaga Bimbingan Belgjar PT Gadjahmada Indonesia membuka 3 (tiga)
cabang baru lagi yaitu cabang Hartako Makassar, Kakatua Makassar, dan
cabang pangkep.
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1. Tujuan Penglitian

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan peneliti yang ingin dicapal dalam penditian ini adalah :

Selatan dalam upaya mel estarikan lingkungan.

Mengetahui strategi komunikas kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dalam upaya melestarikan lingkungan.
Mengetahui problematika komunikas Kelompok RAMPPALA Sulawes

c. Mengetahui tindakan komunikasi kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan dalam upaya melestarikan lingkungan




2. Kegunaan Pendlitian

Manfaat penelitian yang dapat diambil dari pembuatan penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

a. Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan memperkaya
ilmu dibidang komunikas tentang kelompok khususnya tentang salah satu pola
komunikas yang dilakukan satu kelompok perayaan dan memberikan sumbangan
pemikiran atau memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap ilmu
pengetahuan dari penelitian.

b. Secara Praktis

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang penelitian
komunikas dengan pendekatan kualitaiif mengena kelompok. Untuk melatih
penulis dalam mengungkapkan permasalahan tertentu secara sistematis dan
berusaha memecahkan permasalahan yang ada dengan metode ilmiah, sehingga
menunjang perkembangan Ilmu pengetahuan yang pernah penulis dapat selama
masa perkuliahan. Hasil penelitian ini diharapan dapat menyumbangkan
pemikiran terhadap penelitian = yang  berhubungan dengan “pelestarian
lingkungan”.

c. SecaraSosal
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman
kepada masyarakat tentang kelompok yang mampu memberikan dampak positif
bagi individu maupun masyarakat.



BAB I
TINJAUAN TEORETIS

A. Strategi Komunikas
1. Konsep Strategi Komunikasi

Seringkali dalam keseharian terdapat kesalapahaman atau salah penafsiran
sehingga respon yang kita harapkan dari kegiatan komunikasi tersebut tidak
tercapai. Agar terhindar dari kesalapahaman dan sebuah tujuan komunikas dapat
tercapai maka penting kiranya untuk menerapkan strategi dalam berkomunikasi.

Midlleton dalam " Hafied Cangara (1980) menyatakan * Strategi
komunikas adalah kombinas' yang terbaik dari semua elemen komunikas mulai
dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai pada pengaruh (efek)
yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.’

Bedasarkan definis yang dikemukakan oleh Midlleton di atas dapat ditarik
kesmpulan bahwa sebuah straiegi  komunikas  dilakukan  dengan
mengkombinasikan semua elemen komunikas yang sengaja untuk dirangcang
sedemikian rupa dengan maksud tercapai nya tujuan komunikasi yang diinginkan.

Menurut Anwar’ Arifin<“Suatu Straiegi-juga merupakan keseluruhan
keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai
‘[ujuatn”.10

Penggunaan strategi komunikas dalam menunjang ketercapaian tujuan
komunikas yang diinginkan bukan hanya sebagai petunjuk apa yang harus
dilakukan, tetapi juga menujukkan bagaimana cara pel aksanaannya seperti halnya
yang diungkapkan oleh Onong Uchjana Effendy.

Menurut Onong Uchjana Effendy “Strategi pada hakekatnya adalah
perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi

® Hafied Cangara, “Perencanaan & Strategi Komunikasi ”, (Jakarta: Rejawali Pers, 2013 ),
him. 61.
% Anwar Arifin, “Strategi komunikasi ”, him.59



untuk mencapal tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang
menunjukkan arah sgja, melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik
operasionalnya”. ™t

Strategi  komunikas adalah perencanaan dalam penyampaian pesan
melaui kombinasi berbagai unsur komunikasi seperti komunikator, pesan dan
media komunikas sehingga pesan yang disampaikan mudah diterima dan
dipahami serta dapat mengubah sikap atau perilaku sesuai dengan tujuan
komunikasi.

Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan (planning) dan
mangiemen (management) uniuk mencapai tujuan tertentu dalam praktek
operasionalnya. Untuk mencapal tujuan tersebut strategi komunikas harus dapat
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti
kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari
situasi dan kondisi.”?

1) Menurut Cara Pelaksanaannya

Terdiri dari metode redundancy (repetition) yaitu cara mempengaruhi
khalayak dengan jalan mengul ang-ulang pesan pada khalayak. Metode canalizing,
yaitu mempengaruhi khalayak untuk menerima pesan yang disampaikan,
kemudian secara perlahan-lahan merubah. sikap dan pola pemikirannya ke arah
yang kita kehendaki.

2) Menurut Bentuk Isinya
Terdiri dari metode informatif. Metode ini lebih ditujukan pada
penggunaan akal pikiran khalayak dan dilakukan dalam bentuk pernyataan
berupa: keterangan, penerangan, berita dan sebagainya. Metode persuasif yaitu
mempengaruhi khalayak dengan cara membujuk. Dalam hal ini khalayak digugah
baik pikiran maupun perasaannya. Metode edukatif, memberikan sesuatu idea

kepada khalayak berdasarkan fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang dapat

' Onong Uchjana Effendy, “llmu Komunikasi Teori dan Praktek”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 32.

?Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye public Relation, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), 37.



dipertanggung jawabkan dari segi kebenarannya dengan disengaja, teratur dan
berencana dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia ke arah yang
diinginkan.

Strategi komunikasi merupakan langkah awal dan menjadi penentu dalam
bagaimana komunikasi lingkungan akan dijalankan. Oleh karena itu, perlu
dipertimbangkan banyak hal dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung
atau faktor yang menghalanginya dengan memperhitungkan dan memperhatikan
tahapan dan langkah-langkah dalam strategi komunikas lingkungan.

Pertama, tahap penilaian, yang terdiri dari langkah analisis situasi dan
identifikas masalah, analisis pihak atau pelaku yang terlibat, dan tujuan
komunikasi. Masyarakat dan industri schagai sasaran komunikas lingkungan
perlu dikenali agar pesan depat disampaikan sesuai dengan situas dan kondis
masyarakat dan industri-yang akan dituju. Bila ternyata pencemaran lingkungan
disebabkan oleh perilaku masyarakat dan industri yang masih enggan berperilaku
dan belum adanya kesadaran terhadap kelestarian lingkungan hidup, sudah
saatnya masyarakat dan industri sebagal stekeholder utama dari setiap program
komunikas lingkungan akan |ebih manis bila ditempatkan sebagai pelaku utama
dalam melestarikan lingkungan hidup. Selanjutnya, tujuan awal komunikas
lingkungan perlu dikaji dengan baik ‘agar pesan depat dibentuk dan disesuaikan
dengan tujuan komunikas:-

Kedua, tahap perencanaan yang terdiri dari pengembangan strateg
komunikasi, memotivass dan memobilisas masyarakat dan industri, dan
pemilihan media. Strategi komunikas harus dilakukan oleh komunikator yang
tepat. Berikutnya, penggunaan beberapa jenis media dalam suatu komunikasi
dapat sga terjadi, namun kelebihan dan kekurangan dari tiap media perlu
diperhitungkan agar sesuai dengan situas dan kondisi komunikasi. Gunakan
komunikas interpersonal, edukasi, dan konseling. Selain itu, media massa, baik
media cetak maupun media elektronik dapat digunakan untuk menumbuhkan
kesadaran dan kepedulian masyarakat dan industri terhadap kelestarian
lingkungan hidup. Selanjutnya, praktikkan social marketing dan mobilisas

dengan konsep kampanye komunikasi lingkungan hidup.



Sesuai dengan penjelasan di atas maka peneliti mendefenisikan strategi
komunikas adalah bentuk komunikas yang dilakukan untuk mencapai tujuan

tertentu.

2. Langkah-langkah Strategi Komunikasi

Komunikas tersebut dilakukan dalam skala yang lebih besar oleh sebuah
lembaga dengan tujuan dan target tertentu, maka penerapan strategi komunikasi
perlu untuk dilakukan untuk menentukan langkah-langkah yang tepat dalam
mencapal tujuan tersebut.

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk melakukan strategi
Komunikas menurut Anwar Arifin:

a. Mengenal Khalayak

Langkah pertama yang harus diambil oleh komunikator dalam
usahanya menyampaikan komunikas yang efektif adalah dengan
mengenal khalayak yang dihadapi. Sebagaimana yang sudah dijelskan
pada proses komunikas bahwa khalayak yang berperan sebagai
komunikan tidaklah pasif tetapi akiif. Pada proses komunikas yang
berlangsung komunikan dapat bertukar peran menjadi komunikator,
sehingga mereka dapat saling- mempengaruhi. Dalam proses komunikasi,
baik komunikator ‘maupun khalayak, mempunyai kepentingan yang
sama. Tanpa persamaan kepentingan, komunikas tak mungkin
berlangsung. Agar tercapinya komunikas secara positif, maka
komunikator harus menciptakan persamaan kepentingan dengan
khalayak terutama dalam pesan, metode dan media.

b. Menyusun Pesan

Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjunya
dalam perumusan dtrategi dalah ialah menyusun pesan, vyaitu
menentukan tema dan materi. Syarat utama agar pesan tersebut dapat
mempengaruhi khalayak, ialah mampu membangkitkan perhatian. Awal
dari suatu efektivitas dalam komunikas ialah bangkitnya perhatian dari
khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan.



c. Menetapkan Metode

Efektivitas komunikas selain dipengaruhi oleh is pesan yang
disesuaikan dengan kondisi khalayak juga dipengaruhi oleh metode
penyampaian yang digunakan pada sasaran.

Metode penyampaian tersebut dapat dilihat dari dua aspek yaitu dari
cara pelaksanannya dan menurut bentuk isinya. Dari cara
pelaksanaannya semata-mata melihat komunikas dari  segi
pelaksanannya dengan melepaskan perhatian dari is pesannya. Sedang
yang kedua melihat komunikas dari bentuk pernyataan atau bentuk
pesan dan maksud yang dikandung.

d. Seleks dan Penggunaan Media

Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang
ingin dilacarkan kita harus selektif dalamarti menyesuaikan keadaan dan
kondis khalayak, maka dalam sendirinya dalam penggunaan media pun,
harus demikian pula Selain harus berfikir dalam jalinan faktor-faktor
komunikasi, Situasi-sosiopsikologis juga harus diperhitungkan pula. Hal
ini karena masing-masing medium tersebut mempunyai kelemahan-
kelemahan tersendiri,

Menurut Zulkarimein Nasution wimengenai kegunaan media ia
berpendapat bahwa media-dapai menyampalkan atau menyajikan halhal
yang tidak sepenuhnya dapat diketengahkan dengan berbicara. Media
dapat menyampaikan hal-hal yang berbentuk visual atau gamabran.
Selain itu ada pula hal-hal yang berbentuk suara (audio) yang diperlukan
untuk memperkuat penjelasan tentang sesuatu ha yang hanya dapat
disampaikan dengan media.*®
e. Peranan Komunikator

Unsur yang paling dominan dalam mencapa sebuah efektivitas
komunikas dalah komunikator. Bentuk langkah-langkah komunikas di
atas yang mejalankan adalah komunikator. Sebelum komunikator

menjaankan proses komunikasinya ia harus terlebih dahulu melakukan

Y Zulkarimenin Nasution, “Prinsip-Prinsip strategi komunikasi ”, him.68.



persiapan meliputi mengenal kahalayak, menyusun pesan , memlihi
metode dan menentukan media yang cocok dengan pesan yang akan
disampaikan dan kondis khalayak sasaran.

Tentu sgja tidak setiap komunikas yang akan dilancarkan memilki
kesempatan meneliti khalayak. Dalam hal seperti ini maka komunikator
harus memiliki kemampuan imaginas atau memiliki gambaran umum
mengenai seperti apa khalayak yang akan dihadapi sebagai sebuah
hipotesa. Benar tidaknya gambaran tersebut bergantung pada kualitas

komunikator

B. Problematika Komunikasi
1. Konsep Problematika Komunikas

Komunikas dikatakan efektif apabila orang berhasil menyampaikan apa
yang dimaksudkannya atau komunikasi dinilai efektif apabila rangsangan yang
disampaikan dan dimaksudkan oleh pengirim atau sumber, berkaitan erat dengan
rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleh penerima. **

Seseorang tidakiah mungkin melakukan komunikas yang sebenar-
benarnya efektif. Ada banyak hambatan yang dapat merusak komunikasi. Segala
sesuatu yang menghalangi kelancaren komunikas disebut sebagai gangguan
(noise). komunikass memiliki pengertian bahwa segala sesuatu yang dapat
mendistorsi pesan, hal apapun yang menghalangi penerima menerima pesan.™

Berdasarkan pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa problematika
komunikas adalah segala bentuk gangguan yang terjadi di dalam proses
penyampaian dan penerimaan suatu pesan dari individu kepada individu yang lain
yang disebabkan oleh faktor lingkungan maupun faktor fisk dan psikis dari

individu itu sendiri.

" Deddy Mulyana, “ilmu komunikasi: sebuah pengantar”, 2000.
> Joseph A Devito, “the interpersonal communication”, 1976.



2. Komponen Problematika Komunikasi

Terdapat beberapa komponen dalam problematika komunikasi, yaitu:

a. Problematika dari komunikator, misalnya pesan yang akan
disampaikan belum jelas bagi komunikator, hal ini dipengaruhi oleh
perasaan atau Situas emosional sehingga mempengaruhi motivasi,
yaitu mendorong seseorang untuk bertindak sesuai keinginan,
kebutuhan atau kepentingan.

b. Problematika dalam penyandian/ssimbol. Hal ini dapat terjadi karena
bahasa yang dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti lebih
dari satu, smbol yang digunekan antara komunikator dengan
komunikan tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu sulit.

c. Problematika media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaaan
media komunikasi, misalnya gangguan suara radio sehingga tidak
dapat mendengarkan pesan dengan jelas.

d. Problematika dari kamunikan, misalnya kurangnya perhatian pada saat
menerima/mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang
keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut.

3. Faktor Problematika Komunikas

Faktor Problematika komunikasi-tazim dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. Problematika Secara FHsk (physical barrier)
Problematika secara fisik adalah problematika yang disebabkan oleh
teknis berbagai faktor, seperti :
1) Kurangnya sarana dan prasarana yang diperlukan dalam proses
komunikas
2) Penguasaan teknik dan metode berkomunikas yang tidak sesuai
3) Kondis fisk yang tidak memungkinkan terjadinya proses
komunikas yang dibagi menjadi kondisi fislk manusia, kondis
fisk yang berhubungan dengan waktu atau situasi/ keadaan, dan

kondis peralatan



b. Problematika Semantik
Problematika yang disebabkan karena adanya kesalahan dalam
menafsirkan, kesalahan dalam memberikan pengertian terhadap
bahasa (kata-kata, kalimat, kode-kode) yang dipergunakan dalam
proses komunikasi.

c. Problematika Psiko Sosia
Perbedaan yang cukup lebar dalam aspek kebudayaan, adat istiadat,
kebiasaan, persepsi dan nilai-nilai yang dianut masyarakat sehingga
kecenderungan kebutuhan serta harapan-harapan dari kelompok dan

masyarakat menjadi problemaii ka.

C. Tindakan komunikasi

Dua orang dikatakan melakukan intereks apabila masing-masing
melakukan aks dan reaksi. Aks dan reaksi yang dilakukan manusia (baik secara
perorangan, kelompok maupun organisas) dalam ilmu komunikasi disebut
sebagai tindakan komunikas. Tindakan komunikes dapat dilakukan dengan
berbagai cara baik secara verbal (dalam bentuk kata-kata baik lisan atau tulisan)
ataupun non verbal (tidak dalam bentuk kata-katamisalnya gestur, sikap, tingkah
laku, gambar-gambar dan bentuk-bentuk |ainnya yang mengandung arti).

Tindakan komunikas dapat  dilakukan secara langsung dan tidak
langsung. Berbicara secara tatap muka, berbicara melalui telepon, menulis surat
kepada seseorang, sekelompok orang atau organisas adalah contoh-contoh dari
tindakan komunikasi langsung. Sementara yang termasuk komunikas yang
dilakukan adalah tindakan komunikas yang dilakukan secara perorangan, tetapi
melalui medium atau alat perantara tertentu. Misalnya penyampaian informas
melalui surat kabar, majalah, radio, televisi, pertunjukan seni dan sebagainya.*®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan
komunikas adalah suatu bentuk aks dan reaks seseorang maupun kelompok

yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

1% |dtesis, “teori lengkap tentang strategi komunikasi”, https:esty.staff.uns.ac.idteori-
komunikasi, diakses pada tanggal 12 November 2021



D. Verifikas Kelompok

Kelompok adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan yang sama
yang berinteraks satu sama lain untuk mencapai tujuan yang sama, mengenal satu
sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut.'’
Kelompok merupakan inti kehidupan dalam bermasyarakat. Secara sosiologi,
kelompok adalah suatu kumpulan dari orang-orang yang mempunyai hubungan
dalam berinteraksi, dimana dapat mengakibatkan tumbuhnya perasaan bersama.
Kelompok merupakan suatu unit yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang saling
berinteraks atau saling berkomunikasi. Kelompok atau grup adalah kumpulan
dari individu yang berinteraks satu sama lain, pada umumnya hanya untuk
melakukan pekerjaan, untuk meningkatkan hubungan antar individu, atau bisa sgja
untuk keduanya.

Secara umum, kelompok dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bagian,
yaitu: kelompok primer dan sekunder, kelompok keanggotaan dan kelompok
rujukan, dan kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif.

A) Kelompok Primer dan Sekunder
Kelompok primer adalah suatu kelompok yang anggota-anggotanya
berhubungan akrab, personal, dan-menyeniuh hati dalam asosiasi dan kerja sama.
Sedangkan kelompok ‘sekunder ‘adalah suatu kelompok yang anggota-anggotanya
berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak menyentuh hati kita.
B) Kelompok Keanggotaan dan Kelompok Rujukan
kelompok keanggotaan (membership group) adalah kelompok yang
anggota-anggotanya secara administratif dan fislk menjadi anggota kelompok itu.
Sedangkan kelompok rujukan adalah (reference group) adalah kelompok yang
digunakan sebagai alat ukur (standar) untuk menilai diri sendiri atau untuk

membentuk sikap.

Yprof. Deddy Mulyana. M.A., Ph.D, “ilmu komunikasi: suatu pengantar”, Remaja
Rosdakarya, Jakarta, 2000. h. 83



C) Kelompok Deskriptif dan Kelompok Per spektif

Kategori deskriptif Kelompok deskriptif menunjukkan klasifikas
kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara alamiah. Berdasarkan
tujuan, ukuran, dan pola komunikasi. Sedangkan kelompok preskriptif, mengacu
pada langkah-langkah yang harus ditempuh anggota kelompok dalam mencapai
tujuan kelompok.*®

Berdasarkan pendekatan sasaran, komunikasi dibedakan menjadi 3, yaitu
komunikas antarpribadi, komunikas kelompok, dan komunikasi massa. Metode
komunikas kelompok merupakan yang paling efektif dibandingkan dari metode
lainnya. Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan komunikas antarpribadi.
Komunikas kelompok adalah komunikes yang berlangsung anatara beberapa
orang dalam suatu kelompok seperti dalam rapat, konperensi, dan sebagainya. 19

E. Komunikas Kelompok

Komunikas kelompok adalah komunikas yang berlangsung antara
seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua
orang. Apabila jumlah orang dalam kelompok itu sedikit yang berarti kelompok
itu kecil, komunikas yang berlangsung disebut komunikas kelompok kecil.
Namun apabila jumlahnya banyak berarti. kelompoknya dinamakan komunikas
kelompok besar.?’

Pengertian komunikas ‘kelompok “juga dinyatakan sebagai sekumpulan
orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk
mencapal tujuan bersama, mengena satu sama lainnya dan memandang mereka
sebagai bagian dari kelompok tesebut.?

peneliti memilih persepektif yang dikemukakan oleh Deddy Mulyana
bahwa komunikas kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan

8jalaludin Rakhmat, “psikologi komunikasi”, Remadja Karya cv, bandung, 1985. h. 251

¥prof. Dr. H. Anwar Arifin, “ilmu komunikasi: sebuah pengantar ringkas”, Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2006. h. 56

2 prof. Drs. Onong Uchjana Effendy. M.A.,”ilmu komunikasi: teori dan praktek”, PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung. h. 30

2 prof. Deddy Mulyana. M.A. Ph.D., “ilmu komunikasi: suatu pengantar”, PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung. h. 41



bersama yang berinteraks satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama,
mengenal satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama
lainnya dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. Hal ini
sesuai dengan fenomena yang terjadi saat kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan melakukan sosialisas tentang “penyuluhan lingkungan” kepada para
anggota kelompoknya. Meskipun anggota tersebut merupakan anggota baru,
namun para anggota lain tetap menganggap bahwa anggota tersebut merupakan
anggota kelompok tanpa memandang |lamanya dia bergabung dalam kelompok.

Komunikas kelompok lazim dibedakan menjadi dua yaitu formal dan
informal:

A) Komunikas Formal

Komunikas formal kelompok adaah proses penyampaian pesan antara
anggota-anggota kelompok ' yang. terjadi-untuk kepentingan kelompok, seperti
komunikas antara pimpinan dengan bawahan, antara sesama bawahan. Proses
komunikas formal ini bisa berwujud komunikas pribadi ataupun komunikasi
kelompok. Juga komunikasi bisa merupakan proses komunikas primer maupun
sekunder (menggunakan media nirmassa). Komunikas formal ini lazim dibedakan
menjadi 2, yaitu:

Komunikas vertikal, yaitu komunikas dari atas ke bawah dan dari bawah
ke atas. Komunikas dari_pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada
pimpinan. Dalam komunikas vertikal, pimpinan memberikan instruksi -instruks,
petunjuk-petunjuk, informasi-informasi, kepada bawahannya. Sedangkan
bawahan memberikan |aporan-laporan, saran-saran, pengaduan-pengaduan kepada
pimpinan.

Komunikas horizontal atau lateral, yaitu komunikas dari karyawan
kepada karyawan, mangjer kepada manger. Pesan dalam komunikas ini bisa
mengalir di bagian yang sama di dalam organisas atau mengalir antar bagian.
Komunikas lateral ini memperlancar pertukaran pengetahuan, pengal aman,

metode dan masalah. Hal ini membantu organisasi untuk menghindari beberapa



masalah dan memecahkan yang lainnya, serta membangun semangat kerja dan
kepuasan kerja karyawan yang menggunakan komunikasi dengan efektif.?

B) Komunikas Informal

Komunikas informal kelompok adalah komunikasi antara pimpinan
kelompok dengan khalayak di luar kelompok. Pada kelompok besar, komunikas
ini lebih banyak dilakukan oleh bidang hubungan masyarakat dari pada pimpinan
sendiri. Yang dilakukan sendiri oleh pimpinan hanyalah terbatas pada hal-hal
yang dianggap sangat penting sgja. Komunikas informal terdiri dari jalur secara
timbal balik:

1. Komunikasi dari kel ompok kepada khalayak. Komunikasi ini dilaksanakan
umumnya bersifat informatif, yang dilakukan sedemikian rupa sehingga khalayak
merasa memiliki keterlibaten, setidaknya ada hubungan batin. Komunikas ini
dapat melalui berbagal bentuk, seperii: majalah kelompok, press release, artikel
surat kabar atau majalah, pidato radio, film dokumenter, brosur, leaflet, poster,
konferens pers.

2. Komunikas dari khalayak kepada kelompok. Komunikas dari khalayak
kepada kelompok merupakan umpan balik sebagai efek dari kegiatan dan
komunikasi yang dil akukan oleh kel ompok.”

3. Komunikas diadik- adalah komunikasi-antar pribadi yang berlangsung
antara dua orang yakni ‘seorang adalah komunikator yang menyampaiakn pesan
dan seorang lagi komunikan yang menerima pesan. Oleh karena komunikasinya
dua orang, maka dialog yang terjadi berlangsung secaraintens. Komunikas diadik
disebut juga (two way communication) adalah dua arah antara satu orang yang
seorang adalah komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang lagi

komunikan yang menerima pesan dengan saling berhadapan.®

Zplvin A. Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok (Jakarta: Universitas
Indonesia, 2011), h. 20.

ZAlvin A. Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok, h. 45.
# Alvin A. Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok, h. 46.



4. Komunikas Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan
bersama yang berinteraks satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama,
mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari
kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskus,
kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah berapat untuk
mengambil suatu keputusan. Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan
komunikas antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi
berlaku juga bagi komunikasi kelompok.?

F. Pelestarian Lingkungan
1. Konsep Pelestarian Lingkungan

Kata pelestarian berasal dari kata “lestari” yang berarti tetap seperti
keadaan semula, tidak berubah; bertahan kekal . Kemudian mendapat tambahan pe
dan akhiran an, menjadi pelestarian yang berarti proses, cara, perbuatan
melestarikan, perlindungan dari kemusnahan dan kerusakan, pengawetan,
konservasi, pengelolaan sumber daya alam yang menjamin pemanfaatannya
secara bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap
memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya.

Sedangkan lingkungan hidup berarti; kesatuan ruang dengan semua benda,
daya keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi peri kehidupan dan kesgahteraan manusia serta makhluk hidup
lainnnya, lingkungan di luar suatu organisme yang terdiri atas organisme hidup
seperti tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia. Lingkungan hidup tidak sga
bersifat fisk seperti tanah, udara, air, cuaca dan sebagainya, namun dapat juga
berupa sebagai lingkungan kemis maupun lingkungan sosial. lingkungan sosial
meliputi antara lain semua faktor atau kondis di dalam masyarakat yang dapat
menimbulkan pengaruh atau perubahan sosiologis, misalnya, ekonomi, politik dan

sosial budaya.®

% Alvin A. Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok | h. 12.

®pelestarian lingkungan hidup “pengertian contoh upaya usaha melestarikan”,
gurupendidikan.com. (01 Juni 2021)



Lingkungan atau sering juga disebut lingkungan hidup adalah jumlah
semua benda hidup dan benda mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam ruang
yang kita tempati. Secara garis besar ada 2 (dua) macam lingkungan yaitu
lingkungan fisik adalah segala benda mati dan keadaan fisik yang ada di sekitar
individu misalnya batu-batuan, mineral, air, udara, unsur-unsur iklim,
kelembaban, angin dan lain-lain seperti yang dikemukakan Supardi.?’

Pencemaran dapat timbul sebaga akibat kegiatan manusia (misal
kehidupan manusia modern yang tidak peduli dengan pelestarian lingkungan)
ataupun disebabkan oleh alam (misal gunung meletus, gas beracun). lImu
lingkungan biasanya membahas pencemaran yang disebabkan oleh aktivitas
manusia, yang dapat dicegah dan dikendalikan.

2. Fungs Lingkungan

Lingkungan adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan makhluk
hidup. Baik manusia, binatang maupun tumbuh-tumbuhan ketiganya hidup di
lingkungan. Lingkungan terdiri atas ligkungan daratan, perairan dan juga
lingkungan udara. Lingkungan sangat berperan penting bagi kehidupan makhluk
hidup. Setidaknya ada beberapa manfaat atau fungs lingkungan untuk kehidupan
manusia®®

Beberapa fungs ‘lingkungan-bagi-kehidupan makhluk hidup antara lain
adalah sebagai berikut:

a. Tempat Bertahan Hidup

Fungs dari lingkungan yang pertama dan yang paling terlihat adalah
sebagal tempat untuk dapat bertahan hidup. Telah dikatakan sebelumnya
bahwasannya semua makhluk hidup yang mencakup manusia, binatang dan juga
tumbuh- tumbuhan mempunyai sifat saling ketergantungan anatara satu dan
lainnya, bahkan dengan benda- benda tak hidup yang telah diciptakan oleh Tuhan.

#'pelestarian lingkungan hidup “pengertian contoh upaya usaha melestarikan”, (01 Juni
2021)
% |lmu geografi, Lingkungan dan alam, ilmugeografis.com. (01 Juni 2021)



Beberapa benda tak hidup yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup

antaralain adalah sebagai berikut:

1)

2)

3

4)

Sinar matahari, sinar matahari (baca: bagian-bagian matahari), merupakan hal
yang sangat bermanfaat dan bahkan dibutuhkan oleh bagian-bagian matahari
semua makhluk hidup. Sinar matahari sangat berperan penting bagi
pertumbuhan makhluk hidup. Baik manusia, binatang maupun tumbuh-
tumbuhan semua memerlukan bantuan sinar matahari untuk dapat tumbuh
berkembang. selain untuk pertumbuhan, sinar matahari juga sangat
bermanfaat sebagai sumber energi. Sumber energi dari matahari ini dapat
bermanfaat untuk berbagai-macam he yang dapat memudahkan pekerjaan
manusia

Udara merupakan kunci® dari kehidupan makhluk hidup di dunia ini.
bagaimanapun juga-makhluk hidup membutuhkan udara untuk bernafas.
Tanpa adanya udara, makhluk hidup dan tidek akan bisa bernafas dan
mustahil untuk dapat bertahan hidup. Udara sangat dibutuhkan dalam
pernafasan, dan selainitu juga bermanfaat untuk hal- hal yang lainnya. Selain
digunakan untuk bernafas, udara juga dapat bermanfaat untuk fotosintesis
tumbuh- tumbuhan dan juga pencipta suhu yang seimbang.

Selain udara, ada pula elemen abiotik. lainnya yang juga sangat dibutuhkan
oleh makhluk' hidup—untuk- bertahan hidup.Air ‘sangat dibutuhkan oleh
makhluk hidup dalam kaitannya memenuhi cairan di dalam tubuh. Tumbuh
makhluk hidup (manusia, binatang dan tumbuhan) sangat membutuhkan
cairan. Cairan untuk mengis tubuh dapat diperoleh apabila makhluk hidup
menyerap cairan atau dengan meminum air. Maka dari itulah air sangat
penting. Makhluk hidup dapat bertahan tanpa makan dalam beberapa hari
tanpa makanan namun tidak akan bertahan lama tanpa minum. Selain untuk
memenuhi  kebutuhan cairan yang ada di dalam tubuh, air juga sangat
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Air digunakan untuk mencuci
pakaian dan piring, dan juga pelestarian lingkungan.

Tanah atau lahan juga sangat bermanfaat bagi makhluk hidup. Bagai manapun
juga manusia, binatang dan tumbuh- tumbuhan hidup di atas tanah atau lahan.


http://ilmugeografi.com/astronomi/bagian-bagian-matahari

Selain bisa digunakan untuk tempat tinggal lahan juga dapat ditanami oleh
berbagai macam tumbuhan yang pada akhirnya juga akan bermanfaat bagi

manusia.

b. Tempat Untuk Bersosialisas

Fungs lingkungan yang selanjutnya adalah sebagai tempat untuk
bersosidlisasi. Karena kita mengetahui bersama bahwasannya lingkungan tidak
hanya berisi elemen abiotik saja namun juga sesama makhluk hidup. Oleh karena

itulah lingkungan ini merupakan tempat untuk bersosialisas.

c. Tempat Mencari Kekayaan

Lingkungan juga merupakan tempat untuk mencari kekayaan. Kekayaan
alam Indonesia yang terkandung di lingkungan sangat banyak, seperti emas,
perak, permata, nikel, timah, batu bara, minyak bumi dan barang- barang tambang
lainnya. Selain yang tersmpan di- dalan Bumi, banyak pula kekayaan yang
berada di permukaan Bumi.

d. Tempat Mendapatkan Hiburan

Lingkungan juga.merupakan tempat .untuk memperoleh hiburan. Hiburan
yang dapat ditemukan di lingkungan tidak hanya berupa pemandangan tentang

keindahan alam sgja, namun juga hiburan yang diciptakan oleh manusia.

e. Sarana Edukas

Lingkungan juga merupakan tempat untuk memperoleh pendidikan atau
edukas serta pengalam yang sangat berharga bagi seseorang. Lingkungan bisa
digunakan sebagai tempat untuk menyelenggarakan pendidikan, namun dari
lingkungan pula manusia bisa memetik banyak sekali pelgjaran karena alam

mengajarkan kita banyak hal.


http://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/kekayaan-alam-indonesia
http://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/kekayaan-alam-indonesia

f. Sumber Kebudayaan

Lingkungan juga merupakan tempat lahirnya suatu kebudayaan.
Kebudayaan terbentuk karena hal- hal yang dibiasakan dalam suatu lingkungan.
Oleh karenaitulah lahirnya suatu kebudayaan tidak bisa terlepas dari lingkungan.

Itulah beberapa hal yang menjadi fungs lingkungan. Fungsi-fungs
lingkungan tersebut masih kurang, mengingat sebenarnya lingkungan mempunyai
fungs yang sangat banyak. Namun karena berbagai masalah modernisasi, banyak
kasus yang menyebutkan mengenai pencemaran lingkungan. Serta kurangnya
kepedulian masyarakat terhadap pel estarian lingkungan. .

3. Pencemaran Lingkungan

Segala jenis polus /dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan satwa liar. Bahkan pencemaran sering berdampak pada kesehatan
dan kesgahteraan manusia. Pencemaran lingkungan adalah masuk atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam
lingkungan atau berubahnya tatanan lingkungan akibat kegiatan manusia atau
proses alam. Sehingga kualitas lingkungan turun hingga sampai ke tingkat tertentu
yang menyebabkan lingkungan: menjadi -kurang-atau tidak dapat berfungs lagi
sesual dengan peruntukannya.

Pencemaran lingkungan merupakan perbuatan yang bersifat negatif. Tidak
hanya lingkungan saja, namun apa sgja yang dicemari pasti akan menjadi buruk.
Pencemaran lingkungan merupakan perbuatan yang menyebabkan lingkungan
menjadi berbeda dengan kondisi normal. Dan tentu sgja kondisi yang dimaksud
adalah kondis yang lebih buruk daripada kondisi yang biasanya. Pencemaran
lingkungan bisa disebabkan oleh alam atau kerena manusia. Beberapa peristiwa
alam yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan adalah bencana alam
seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi, tsunami dan lain sebagainya.

Sementara itu pencemaran lingkungan juga dapat disebabkan oleh
beragam kegiatan manusia seperti kegiatan industri, transportasi, aktivitas

#Bio geografi, “pelestarian lingkungan”, ilmugeografi.com. (01 juni 2021)



perekonomian atau perdagangan, dan lain sebagainya. Hal- hal seperti ini tidak
dapat dipungkiri dapat terhindar dalam kehidupan manusia sehari- hari. Karena
kemodernan zaman akan otomatis berdampak pada tercemarnya lingkungan jika

tidak ditamengi oleh berbagai upaya.*

4. BahayaLingkungan Tercemar

Lingkungan yang tercemar merupakan dampak buruk. Lingkungan yang
tercemar akan menyebabkan berbagai macam dampak buruk. Dampak — dampak
lingkungan yang tercemar ini akan dirasakan oleh manusia, binatang, dan juga
tumbuh-tumbuhan. Adapun beberapa dampak adanya lingkungan yang tercemar
ini antara lain adalah sebagai berikut:

a. MatinyaFloradan Fauna

Lingkungan yang tercemar merupakan sumber dari matinya flora dan
fauna secara massal. Lingkungan yang tercemar membuat semua sumber air,
udara dan bahkan tanah menjadi jauh lebih buruk dari kadar norma. Karena
manusia,binatang dan tumbuhan selalu membutuhkan air, udara, dan juga tanah
maka makhluk hidup akan mudah mati karenanya berkurangnya kualitas
lingkungan yang disebabkan suatu kegiatan.

b. Keracunan

Lingkungan yang tercemar akan membuat makhluk hidup menjadi
keracunan. Sudah dijelaskan sebelumnya bahwasannya lingkungan yang tercemar
akan menyebabkan air, udara dan tanah menjadi tercemar karena pembuangan
limbah produks ke lingkungan serta penurunan kualitas lingkungan disebabkan
suatu kegiatan yang. Oleh karena makhluk hidup selalu menggunakan udara, air

dan tanah maka akan mudah mengalami keracunan.

c. Polus Air, Polus Udara, dan Polusi Tanah

%Bio geografi, “pelestarian lingkungan™. (01 Juni 2021)



Dampak yang paling terasa dari tercemarnya lingkungan adalah polus air,
udara dan juga tanah karena ketiga elemen tersebut merupakan komponen utama

dari lingkungan yang ada di sekitar manusia, binatang dan tumbuh- tumbuhan.®*

5. Upaya Melestarikan Lingkungan

Lingkungan yang kita tempati harus mempunyai peranan yang sangat
penting. Oleh karena lingkungan yang kita tempati haruslah bersih, sehat dan
lestari demi kenyamanan dan kebaikan bersama-sama. Ada berbagai hal yang
dapat dilakukan manusia untuk pelestarian lingkungan hidup. Beberapa hal yang
dapat dilakukan oleh manusia tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

a. Menanam Pohon di Sekitar Pemukiman

Upaya melestarikan lingkungan yang dapat dilakukan oleh manusia secara
mudah adalah membiasakan diri menanam pepohonan atau memelihara tanaman
di sekitar lingkungan tempat tinggal. Cara ini merupakan cara yang mudah dan
sederhana untuk menjaga agar lingkungan tetap sejuk dan juga asri. Dengan
demikian lingkungan di sekitar rumah bisa lestari. Selain itu, upaya ini juga bisa
dilakukan mulai dari diri sendiri. Namun akan lebih baik tentunya apabila

masyarakat melakukannya secarabersama-sama.

b. Membuat Terasering

Upaya yang kedua adalah membuat terasering atau sengkedan. Terasering
atau sengkedan ini dibuat pada lahan- lahan persawahan yang letaknya di wilayah
lereng atau laha yang bersifat miring. Oleh karena lahan yang miring rawan sekali
akan adanya longsor, maka terasering merupakan solusi yang sangat tepat untuk
menjaga agar tanah tetap terjaga dan dapat ditanami oleh berbagai macam

tumbuhan yang akan memenuhi kebutuhan manusia.

#Bio geografi, “pelestarian lingkungan”, (01 Juni 2021)



c. Menggunakan Produk Daur Ulang

Menggunakan produk daur ulang juga akan bisa melestarikan lingkungan.
Karena dengan menggunakan produk daur ulang maka secara otomatisa kita akan
bisa mnegurangi sampah yang ada di sekitar kita. Manusa memang mustahil
apabila dalam keseharian tidak menghasilkan sampah. Kita bisa membayangkan
sendiri berapa juta ton sampah yang ajan diproduks setiap harusnya oleh
manusia. Dan untuk mengurangi penimbunan sampah yang besar-besaran maka
kita dapat memanfaatkannya dengan membuat berbagai macam produk daur

ulang.

d. Melarang Keras Pembabatan Hutan

Pemerintah dan masyarakat harus menyadari betul bahwa keberadaan
hutan sangatlah penting bagi kehidupan.-manusia dan makhluk hidup lainnya.
Oleh karena itulah harus ada peraiuran keras yang melarang mengenai
pembabatan hutan, oleh karena pembabatan hutan merupakan perbuatan yang
sangat merugikan. Pemerintah bisa menerapkan sans hukum yang berat bagi para

pemusnah hutan.

e. Menerapkan Sistem Tebang Rilih dan-T ebang Tanam

Upaya yang bisa ditakukan untuk melestarikan lingkungan salah satunya
adalah menerapkan sistem tebang pilih dan juga tebang tanam. Hal ini akan sangat
berguna untuk menghindarkan hutan dari terjadinya esploitas yang akan
merugikan hutan. apabila hutan rusak maka manusia juga yang pada akhirnya
akan menanggung akibatnya. Ilmu lingkungan biasanya membahas pencemaran
yang disebabkan oleh aktivitas manusia, yang dapat dicegah dan dikendalikan.
Lingkungan sangat berperan penting bagi kehidupan makhluk hidup.

f. Membuat Kebijakan yang Pro Tentang Lingkungan

Kebijakan yang pro lingkungan juga bisa dibuat oleh pemerintah dan
dikerjakan bersama-sama oleh masyarakat. Apabila masyarakat secara kolektif



melakukan kebijakan yang pro lingkungan maka tujuan untuk memperoleh
lingkungan yang asri ini tidak hanya menjadi wacana bel aka.

g. Membuat hukum yang tegas

Sanksi hukum yang tegas bagi para pelaku kejahatan lingkungan juga akan
sangat membantu mewujudkan lingkungan hidup yang lestari karena pengrusakan
lingkungan dilakukan oleh manusia itu sendiri. Hal ini dikarenakan masyarakat
yang berniat jahat kepada lingkungan tidak akan berbuat sesuatu yang lebih jauh
lagi mengingat adanya sanks hukum yang besar dan tegas. Dengan demikian
lingkungan akan lebih aman dan terlindungi .

h. Reklamas pantai

Reklamas pantal_merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mel estarikan lingkungan, kKhususnya adalah lingkungan pantai. Karena lingkungan
pantai juga merupakan salah satulingkungan yang penting untuk selau dijaga dan
diolah dengan baik.

i. Membuat cagar alam dan juga suaka mar gasatwa

Melindungi tumbuh - .tumbuhan. dan-juga -binatang langka merupakan
salah satu hal yang sangat penting. Oleh karena itulah pembangunan hutan cagar
aam dan suaka margasaiwa menjadr hal ‘yang sangat penting pula, demi
terciptanya kelestarian lingkungan seperti yang diharapkan bersama.

j. Rehabilitasi lahan dan pengaturan tata guna lahan

Rehabilitas lahan dan pengaturan tata guna lahan juga merupakan salah
satu upaya melestarikan lingkungan, mengingat lahan juga merupakan salah satu
hal yang sangat penting bagi manusia, binatang dan tumbuhan. Lingkungan sangat
berperan penting bagi kehidupan makhluk hidup.



k. Menjaga daerah-daerah resapan air

Daerah- daerah resapan air perlu dijaga agar lingkungan mempunyai
cukup air. Karena air merupakan ha yang sangat penting.

|. Rotas tanaman dan pemeliharaan taman kota

Rotas tanaman dan pemeliharaan taman kota perlu dilakukan agar
nantinya lingkungan di sekitar daerah industri atau daerah padat polus bisa
terkurangi oleh karena adanya tanaman- tanaman di sekitar mereka.

Itulah beberapa hal yang dapat dilakukan oleh manusia untuk pelestarian
lingkungan hidup, baik yang ada di sekitar manusia maupun lingkungan hutan.
Serta bersama-sama menjaga kelestarian lingkungan dengan upaya- upaya
tersebut bisa dimulai dari diri sendiri namun akan lebih baik lagi jika dilakukan
secara kolektif. Bersama-sama imenjaga. dan merawat tempat tinggal makhluk

hidup karena pelaku pengrusakan !ingkungan adalah manusia itu sendiri.*

G. Teori Tentang Komunikas dan Pelestarian Lingkungan

Komunikas lingkungan telah muncul di Amerika Serikat pada awa 1980
dari tradis teori retoris, Komunikas . lingkungan seringkali menjadi topik
pembahasan yang terkadang menggugah manusia agar lebih peduli terhadap
lingkungan. Komunikas lingkungan adalah bidang dalam disiplin komunikasi,
yang di dalamnya mencakup teori dan kgjian yang berfokus pada komunikas dan
hubungan manusia dengan lingkungan. Banyak teori komunikas lingkungan yang
berasums bahwa representass manusa dan aam, bak itu verbal
maupun nonverbal, publik atau interpersonal, tatap muka atau dimedias
semuanya diinformasikan untuk kepentingan sosial, ekonomi, dan politik.
Komunikas lingkungan merupakan media smbolik yang digunakan untuk
mengkonstruksi masalah lingkungan dan untuk menegosiasikan respon

masyarakat yang berbeda. Komunikas lingkungan tidak hanya melibatkan tata

¥Cara  sederhana  untuk menjaga  dan melestarikan lingkungan,
https://berkelakar.wordpress.com. (01 Juni 2021)



kelola lingkungan, namun lebih dari itu, komunikas lingkungan juga mencakup
studi mengenai opini publik dan persepsi. *

Dalam buku “Environmetal Communication Appllying Communication
Tools Towards Sustainable Development” komunikas lingkungan adalah
perencanaan dan penggunaan strategi dalam proses komunikas maupun produk
media untuk mendukung pembuatan kebijakan yang efektif, partisipas
masyarakat dan pelaksanaan proyek yang mengarah pada kelestarian lingkungan.
Hal tersebut merupakan proses interaks sosial dua arah yang memungkinkan
masyarakat yang bersangkutan untuk memahami faktor utama lingkungan dan
saling ketergantungan untuk ~menjawab. suatu masalah dalam cara yang
kompeten.**

Menurut Robert Cox seperti yang tertulis dalam bukunya “Environmental
Communication and Public Sphare” komunikas lingkungan adalah alat pragmatis
dan konstitutif untuk mengajarkan, mengajak, mendorong, atau memberitahukan
seseorang untuk peduli  terhadap lingkungannya. Selain itu, komunikas
lingkungan juga berfungsi-untuk membentuk persepsi kita terhadap reaitas
kondis lingkungan kita saat ini di dalamnya mencakup teori dan kajian yang
memfokuskan pada hubungan komunikasi manusia dengan lingkungan.®

Komunikas lingkungan juga merupakan keadean di mana penelitian dan
teori dalam lapangan dipersaiukan-oleh-fokus‘pada komunikas antara manusia
dan hubungannya atau keterkatannya dengan lingkungan. Komunitas yang
mempelajari komunikas lingkungan yang sangat peduli dengan cara orang
berkomunikas tentang dunia alam karena mereka percaya bahwa komunikasi
tersebut memiliki efek luas pada saat krisis lingkungan terutama yang disebabkan
oleh manusia®

Teori komunikasi lingkungan merupakan salah satu teori yang sangat

berkaitan erat dengan permasalahan lingkungan sosial dan alam manusia. Dalam

3 Yelin Rahmat Wati, “teori komunikasi lingkungan”, http://www.kompasiana.com. (21
November 2020)
3 Yelin Rahmat Wati, “teori komunikasi lingkungan” (21 November 2020)
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membicarakan teori komunikasi dan lingkungan dapat dideskripsikan sebagai
pembelgjaran yang mulia disiplin. Hal ini dikarenakan, makin banyak yang
menyadari mengenal keberadaan teori komunikas dan lingkungan, tidak hanya
membahas mengenai sistem ekologi pada bidang sains sgja namun, ikut
membahas mengenai perdebatan publik, representass media, situs web dan
percakapan antar publik yang biasa terjadi, course dan penelitian yang ditunjukan
khusus untuk lingkungan di sekitar kita® Dalan menggali keberadaan teori
komunikas dan lingkungan, banyak sekali teori komunikasi hubungan antar
manusia yang menjadi dasar keberadaannya di antaranya: komunikas kultural,
teori media massa, teori komunikasl publik, teori komunikas interpersona dan
teori budaya populer.® Hal ini-memperkuat kenyataan, bahwa komunikas
mempunyai pengaruh yang besar dalam membentuk dan menyempurnakan alam
serta lingkungan ekol ogisimakhl uk hidup.

Komunikas dan lingkungan juga dianggap sebagal sesuatu yang penting
dikarenakan beberapa hal, antaralain:

1. Complexity of Envirenmental |ssues

Komunikas dan lingkungan mempunyal pengaruh besar terhadap
perkembangan dan peradeban:iimure sains,” ekonomi, hukum, manaemen bisnis,
politik dan kebiasaan hidup manusia. Hal ini juga akan berkesinambungan dengan
adanya hubungan interkasl dengan isu-isu lainnya.

2. Comprehension Gap

Merupakan pengetahuan dasar mengenai komunikasi dan lingkungan yang

diharapkan dan harus diwujudkan.

3. Personal Impacts

Hal ini berkaitan dengan dimens kebiasaan dan perlakuan atau cara hidup

manusia berdasarkan alam keyakinan (keyakinan atau kepercayaan tradisional)

3" Robert, “Enviromental Communication and the Public Sphere. 2nd edt”. (California,
2010). Hal. 13

% LittleJhon, W, Stephen, Foss, Karen. “Enyclopedia of Communication Theory”.
(Cadlifornia: 2009) h. 344-345



dan norma pada lingkungan kultur sosial manusia. Kehidupan modern manusia
menjadi salah satu penyebab pengrusakan lingkungan.
4. Risk Element

Merupakan faktor dalam komunikas dan lingkungan yang berkaitan erat
dengan keadaan sikap manusia. Mencakup komunikasi dan hubungan manusia
dengan lingkungan.

5. Large-scale Intervenions

Merupakan skala Kketerjangkauan keterlibatan manusia dalam
mengelola kehidupan alam sekitar mereka, baik secara individu maupun

kelompok masyarakat besar.*?

H. Pandangan |slam Tentang Pelestarian Lingkungan

Manusia memanfaatkan keagungan dan sumber-sumber penting yang ada
di alam. Proses pemanfaatan ini terus berjalan hingoa tiba periode industri yang
mengeksploitass alam tanpa batas dan melangger segala aturan yang ada
Kenyataan ini telah menghasi|kan penjarahan luar biasa generasi masa kini atas
warisan generas mendatang. Sumber kekayaan alam yang semestinya akan
diwaris generasi mendatang telah digunakan membabi buta oleh manusia saat ini.

Saat ini, pemanfaastan alam dilakukan secara berlebihan, di mana
perkembangan teknologi, jusiru, menjadi penyebab penyebaran polus di seluruh
dunia. Yang terjadi adalah musnahnya sumber-sumber alam, bahkan menciptakan
kerusakan di atmosfir seperti bocornya lapisan ozon. Oleh karenanya, saat
manusia mendengar ungkapan dan pembicaraan tentang kembali ke alam dan
berusaha bersahabat dengannya, seakan-akan ia mendapat pesan yang indah dan
menarik hatinya, tapi pada saat yang sama membawa tanggung jawab kepadanya.

Dunia modern ingin menguasai alam, sementara agama-agama llahi,
seperti Islam mengajarkan umatnya untuk melakukan harmonisasi dengan alam

dan memanfaatkannya dengan baik dan benar. Para pemimpin agama memiliki

3 Annonim. Environmental Communication: Appliying Communication Tools Towards
Sustainable Development, Working Paper of the Working Party on Development Coorperation
and Environment. ( Paris: 1999) h. 532-533.



hubungan kasih sayang dengan alam. Hubungan ini berkembang dengan
menyaksikan batin dari dam semesta dan mengantarkan mereka ke puncak
makrifat kepada pencipta alam. Itulah mengapa mereka merasa berusaha bersama
dan mencintai alam serta menjaganya sebagai tanggung jawabnya. 40

Pelestarian Lingkungan terdapat dalam firman Allah SWT. Dalam QS. Al-
Araf : 56

Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu membuai kertsakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan. berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (Tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik”.*

Ayat tersebut menjelaskan larangan untuk ‘melakukan kerusakan di bumi
dengan melakukan kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat (sesudah Allah
memperbaikinya) dengan.cara mengutus rasul-rasul (dan berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut) terhadap siksaan-Nya (dan dengan penuh harap) terhadap
rahmat-Nya. (Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik) yakni orang-orang yang taat. Lafal qariib berbentuk mudzakkar
padahal menjadi khabar lafal rahmah yang muannats, hal ini karena lafal rahmah
dimudhafkan kepada lafal Allah.*

“OIslam Indonesia, “Lingkungan hidup dalam perspektif islam”, http:/islaminesia.com. (01
Juni 2021)

! Departemen AgamaRI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (CV. Toha Putera; Semarang,
2004).
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Isam selalu berhadapan dengan zaman yang terus berubah. Untuk itu,
umat Islam selalu ditantang untuk terus mensintesakan keabadian wahyu dengan
kesementaraan zaman. Mendakwahkan Islam berarti memberikan jawaban umat
Idam terhadap permasaahan umat manusia terutama dalam ha lingkungan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diharapkan adalah
penerapannya yang tidak merusak lingkungan, karena kerusakan lingkungan akan
berdampak bagi semua umat manusia. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al
Qashash ayat 77 :*

- - . f;f,:, . L, u.‘"'j.':;i ATV et
W\":;b.}!ja __.‘:i‘;;il.»lj"-d.m‘f{\ \:;'LA.AF..-._.{%_;

! Lot
P L .-’_,.‘i'“:_x‘ - T_,.-;' =t el

@*w\gﬁdi’;ﬁ;lﬁiffliwf_a::, ) L)

Terjemahnya:

“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) . negeri akhirat,..dan._janganiah . kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di- (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.*

I. Kerangka Konseptual

Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan (planning) dan
mangiemen (management) untuk mencapai tujuan tertentu dalam praktek
opresionalnya. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat
menunjukkan bagaimana oprasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti

“Dwi Astutu, “Strategi Dakwah Dalam Pelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal (Surakarta:
Fakultas | Imu Kedokteran Prodi Kesehatan Lingkungan, 2012).
“ Departemen Agama Rl, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (CV. Toha Putera;
Semarang, 2004).



kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari
situasi dan kondisi®®. Pada hakekatnya strategi komunikasi kelompok digunakan
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan
untuk memotivas serta menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat terhandap
lingkungan hidupnya.

Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan yang menghimpun pemuda
pemudi pencinta alam ini berusaha untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang betapa pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup demi
kelangsungan hidup kedepannya. Permasalahan lingkungan hidup tidak bisa
diselesaikan dengan penyelamatan dan tanggap terhadap bencana sgja. Perlu
kesadaran kolektif untuk secara bersama-sama menjaga lingkungan hidup.
Diperlukan upaya yang lebih serius dalam membangun dan meningkatkan
kepedulian manusia terhadap lingkungan hidup agar tidak terus terjadi kerusakan
dan penurunan kualitas lingkungan. itulah pentingnya komunikasi lingkungan
guna mengomunikasikan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan  hidup. = Perlu = komunikasi. . lingkungan  sebagai  upaya
mengomunikasikan kelestarian lingkungan hidup melalui strategi komunikas
kelompok pencinta lingkungan hidup yang dapat membangun kesadaran dan
kepedulian masyarakat | terhadap lingkungan hidup. Kerangka berpikir pada
penelitian ini dapat dilthat-pada gambar

> Rosady Ruslan, ” Kiat dan Strategi Kampanye public Relation”, (Jakarta: PT. Rgja
Grafindo Persada, 2005), 37.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Lokas Peneletian
1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alami,
dimana peniliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datanya dilakukan
secara trianggulas (gabungan), data yang dihasilkan bersifat deskriptif dan
analisis induktif. Hasl penelitian kualitatif |ebih menekankan makna daripada
generalisasi. disebut juga sebagal metode etnography, karena pada awalnya
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya
disebut sebagai kualitaiif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif.*

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang-dial ami-ol eh-suibjek penelitian misalnya perilaku, cara
deskrips dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007:6).

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populas, tetapi
menggunakan “social situation” atau Situas sosial yang terdiri atas tiga elemen
yaitu : tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi
secara sinergis (Sugiyono, 2006:207).

Pendekatan kualitatif ini diambil karena dalam penelitian ini sasaran atau
objek penelitian dibatas agar data-data yang diambil dapat digali sebanyak
mungkin serta agar dalam penelitian ini tidak dimungkinkan adanya pelebaran
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objek penditian. Pendlitian dilakukan langsung di lapangan, rumusan masalah
juga ditemukan di lapangan, kemungkinan data berubah-ubah sesuai data yang
ada di lapangan, sehingga akan ditemukan sebuah teori baru di tengah lapangan.
Penelitian ini bertolak dari cara berpikir induktif, kemudian berpikir secara
deduktif, penelitian ini menganggap data adal ah inspirasi teori.

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan,
wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena
beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menygjikan
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode
ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak pengaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2007:10).

Penelitian kualitatif, peneliti melakukan penelitian dalam skala kecil,
kelompok yang memiliki kekhususan, keunggulen, inovasi, atau bisa juga
bermasalah. Kelompok yang diteliti merupakan satuan sosial budaya yang bersifat
alamiah dan saling berinteraks  secara - individual ataupun kelompok
(Sukmadinata, 2009:99).

Teori-teori di atas dapat ditarik simpulan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif menggunakanlangkah-langkah penelitian dari pengamatan fenomena
yang dapat dijelaskan secara terperinci-dan-ilmiah. Pengamatan ilmiah yang
dimaksudkan adalah pengamatan yang dimulai dari hal-hal terkecil/sempit ke hal -
hal lebih besar/luas atau dengan kata lain penelitian ini dari bentuk induktif ke
bentuk deduktif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis atau tipe
penelitian lapangan (field research) dengan tujuan untuk mendeskripsikan serta

menginterpretasikan terkait sesuai dengan tema yang diangkat.

2. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian ini dilakukan di Sekretariat kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan yang bertempat di BTN. Tamarunang Indah Blok. F4 No.8,
kelurahan Panggentungan, kecamatan Somba Opu, kabupaten Gowa, Sulawes



Selatan. Penelitian ini untuk memperoleh data atau informas yang lebih lengkap
dengan maksud agar hasil penelitian benar-benar dapat mantap. Penelitian ini
dilakukan di sekretariat karena merupakan tempat seluruh anggota kelompok
berkumpul dan menjadi tempat pusat kegiatan kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan.

Kabupaten Gowa adalah salah satu daerah tingkat 11 di provins Sulawesi
Selatan, Indonesia. 1bu kota kabupaten Gowa terletak di kota Sungguminasa.
Kabupaten Gowa memiliki luas wilayah 1.883,32 km atau sama dengan 3,01%
dari luas wilayah provins Sulawes Selatan dan berpenduduk sebanyak 652.941
jiwa, dimana bahasa yang digunakan di kabupaten Gowa adalah bahasa M akassar
dengan suku Konjo pegunung. Kabupaien Gowa berada pada 12°38.16" bujur
timur dari ibu kota Indonesia DKI Jakarta dan 5°33.6' bujur timur dari Kutub
Utara. Sedangkan letak. wilayah administrasinya antara 12°33.19' hingga
13°15.17" bujur timur dan 5°5" hingga 5°34.7" lintang selatan dari Jakarta.

Kabupaten yang berada pada bagian selatan provins Sulawes Selatan ini
berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di- sebel ah utara berbatasan dengan
kota Makassar dan kabupaten Maros. Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten
Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten
Takalar dan Jeneponto sedangkan 'di hagian. barai berbatasan dengan kota
Makassar dan Takalar.

Luas wilayah kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km? atau sama dengan
3,01% dari luas wilayah provins Sulawes Selatan. Wilayah kabupaten Gowa
terbagi dalam 18 kecamatan dengan jumlah desa’kelurahan definitif sebanyak 167
dan 726 dusun/lingkungan. Wilayah kabupaten Gowa sebagian besar berupa
dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan
yakni kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi,
Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74%
berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 kecamatan
yakni kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga,

Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo Sel atan.



Total luas kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas
40 dergjat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya,
Bontolempangan dan Tompobulu. Bentuk topografi wilayah yang sebahagian
besar berupa dataran tinggi, wilayah kabupaten Gowa dilalui oleh 15 sungai besar
dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan.
Salah satu di antaranya sungai terbesar di Sulawes Selatan adalah sungai
Jeneberang dengan luas 881 Km? dan panjang 90 Km.

Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan, 46 kelurahan dan 121 desa.
Pada tahun 2020, kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.883,32 km? dan jumlah
penduduk sebesar 752.896 jiwa.dengan sebaran penduduk 400 jiwalkm?,

Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di kabupaten Gowa hanya
dikenal dua musim, yaitu ‘musm kemarau dan musm hujan. Biasanya
musim kemarau dimulai-pada bulan Juni_hingga September, sedangkan musim
hujan dimulai pada bulan Desember hingoga Maret. Keadaan seperti itu berganti
setigp setengah tahun setel ah melewati masa peralihan, yaitu bulan April-Mei dan
Oktober-Nopember.

Curah hujan di kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125°C.
Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi
pada bulan Desember yang mencapal rata-rata €76 mm, sedangkan curah hujan
terendah pada bulan Juli—" September-yang-bisa- dikatakan hampir tidak ada
hujan.*’

Peneliti melakukan penelitian di  Sekretariat kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan yang bertempat di BTN. Tamarunang Indah Blok. F4 No.8,
kelurahan Panggentungan, kecamatan Somba Opu, kabupaten Gowa, Sulawes
Selatan. Peneliti memilih kelompok tersebut karena merupakan kelompok yang

masih tetap konsisten dengan visi dan misinya dari awal berdirinya.

4" Dinas komunikasi, informatika, statistik dan persandian Provinsi Sulawesi Selatan, 2018,
“Kabupaten Gowa”. Sulselprov.go.id



B. Pendekatan Penditian

Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada bidang ilmu komunikasi
dan sosiologi yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam
ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam
menganalisis objek yang diteliti sesuai logikailmu itu.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan interdisipliner. Seacara definitif
interdisipliner menyarankan peneliti dengan melibatkan bidang ilmu komunikas
dan sosiologi. Dikaitkan dengan jangkauan, model, dan batasan-batasan lain yang

ditentukan dalam analisis.

C. Sumber Data

Sumber data yang berupa manusia dalam penelitian pada umumnya
sebagai responden (respondent). Posisi.-sumber data yang berupa manusa
(narasumber) sangat penting perannya sebagal individu yang memiliki
informasinya. Peneliti dan narasumber di sini memiliki posis yang sama, oleh
karena itu narasumber bukan sekadar memberikan tanggapan pada yang diminta
peneliti, tetapi ia bisa lebih memilth arah dan selera dalam menyajikan informasi
yang ia miliki. Penelitian ini:menggunakanbeberapa sumber data yang membantu
dalam proses penyelesaian penelitian, antara lain:

1. DataPrimer' (Primary Data)

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data® Peneliti memperoleh data secara langsung dari beberapa
informan anggota kelompok yang memiliki peran penting dalam merealisasikan
vis dan mis kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan, peserta kegiatan yang
ikut berpartisipas dalam kegiatan AKSARA, masyarakat di lapangan yang erat
kaitannya dengan masalah yang diteliti, dan organisasi-organisas atau instansi-

instans lingkungan yang sejalan dengan kel ompok.
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1. Data Sekunder (Secondary Data)

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung yang memberikan
data kepada pengumpul data. Misalnya, lewat orang lain atau lewat dokumen.”
Peneliti memperoleh data dari dokumen arsip kegiatan kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan karena erat kaitannya dengan masalah yang diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan serta mengumpulkan daia yang dibutuhkan untuk mejawab masalah
penelitian. Penelitian kualitatif data yang didapatkan haruslah jelas, mendalam,
dan spesifik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat
dikelompokkan ke dalam duajenis cara, yaitu metode atau teknik pengumpulan
data yang bersifat interakiif dan neninteraktif. Data interaktif berarti ada
kemungkinan terjadi saling mempengaruhi antara peneliti dengan sumber datanya.
Teknik noninteraktif sama sekali tak ada pengaruh antara peneliti dengan sumber
datanya, karena sumber data berupa benda, atau sumber datanya manusia atau
yang lainnya.

Teknik penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan proses penyidikan,
maksudnya kita dapai membuat pengertian fenomena sosial secara bertahap,
kemudian melaksanakannya, sebagian besar dengan cara mempertentangkan,
membandingkan, merepleksi, menyusun katalog, dan mengklasifikasi objek suatu
kajian. Semua kegiatan itu merupakan penarikan sampel, untuk menemukan
keseragaman dan sifat umum dunia sosial, dan kegiatan dilakukan terus dan
berulang oleh peneliti lapangan kualitatif.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara. Dalam penditian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
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natural setting (kondiss yang aamiah), sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara
mendalam, dan dokumentas.

Menurut Denzin (1970), triangulasi adalah metode dalam penelitian
kualitatif untuk menggabungkan metode triangulasi (triangulation method),
sumber data (triangulation data), peneliti (triangulation investigator), maupun
perspektif dan teori-teori. Dalam penelitian ini digunakan triangulas sumber data
yang terdiri dari wawancara mendalam, observas |apangan, dan dokumentasi.

Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan
teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hal ini sgjalan dengan
filosofi penelitian alamiah, dalam pengambilan data peneliti berbaur dan
berinteraks secara intensif dengan responden. Dokumentas dan pengumpulan
data pendukung dalam penéelitian ini peneliti gunakan untuk melengkapi penelitian
dan untuk memaksimalkan hasi! penelitian. Alasan peneliti menggunakan teknik
penelitian tersebut digunakan karena pada penelitian kualitatif untuk
mengumpulkan informasi- melibatkan partisipas langsung, berupa wawancara
mendalam, observas |apangan, dan mereview terhadap dokumen yang menjadi
pendukung penelitian. Teknik pengumpulan data yang penulis maksudkan.

Berikut ini merupakan skema triangulas-sumber yang dikemukankan oleh
Denzin (1970):

Gambar 1.1 skematrianggulas

Wawancara
mendalam

Dokumentasi

Skematrianggulas



Peneliti melakukan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara

lain:
1. Observas

Observas adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. Dengan
melakukan observasi peneliti dapat mengamati objek peneitian dengan lebih
cermat dan detail, misalnya peneliti dapat mengamati kegiatan objek yang diteliti.
Pengamatan itu selanjutnya dapat dituangkan ke dalam bahasa verbal .

Melalui observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik observas
digunakan untuk menggali deata dari sumber data yang berupa peristiwa, perilaku,
tempat atau lokasi, dan.benda serta rekaman gambar. Observas dapat dilakukan
baik secaralangsung maupun tidak langsung.

Metode observas cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan
format atau blanko pengamatan sebagal instrumen. Format yang disusun beris
item-item tentang kejadian ataur tingkah 1aku yang digambarkan akan terjadi.
Observas (oObservation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.

Metode pengumpulan data tersebut difakukan peneliti untuk mengamati
atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung, dan biasanya
peneliti dapat sebagal partispan atau observer dalam menyaksikan atau
mengamati suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya. Penelitian ini tentang
bagaimana strategi komunikas kelompok yang digunakan kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan. Selain itu
juga untuk mengetahui bagaimana gambaran umum kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan.



2. Wawancara

wawancara  mendalam  bertujuan  untuk  saling  menyelami
pandangan/pikiran tentang sesuatu yang menjadi objek penelitian. Peneliti
mengadakan kegiatan untuk mengumpulkan dan mengidentifikas permasalahan
yang menjadi bahan kajiannya. Di sini terjadi interaks antara pendliti dengan
orang yang diteliti. Orang yang diteliti juga berhak tahu si peneliti dengan seluruh
jati dirinya, mengetahui untuk apa tujuan penelitian, mengetahui kegunaan
penelitian. Setelah orang yang diteliti mempercayal peneliti, kemungkinan data
yang diperoleh peneliti akan semakinlengkap.

Proses wawancara dalam penelitian kuaitatif pada umumnya dilakukan
dengan cara tak terstrukiur, karena peneliti tidak mengetahui secara tepat
mengenai apa yang sebenarnya hendak  dituju. Dengan demikian tujuan
wawancara yang dilakukan untuk. mencar informas sebanyak-banyaknya yang
mengarah kedalaman informas _dan dilaksanakan secara informa. Dengan
demikian wawancara Ini dilakukan dengen pertanyaan yang bersifat terbuka
(open-ended) dan mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan dengan
cara yang tidak secara formal terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang
diteliti tentang banyak ‘hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi
penggalian informasinya secaralebih jauh, lengkap, dan mendalam.

Tahapan-tahapan wawancara terbagi menjadi beberapa tahapan. Tahapan
pertama, peneliti menenitukan sigpa sgja yang akan diwawancarai, hal ini perlu
dilakukan karena peneliti harus mengetahui siapa sgja yang memiliki informas
yang benar dengan fokus yang diteliti. Tahapan kedua, penditi perlu
menyesuaikan diri, mengetahui, memahami, dan mendalami kepribadian serta
karakter informan. Dengan mengetahui itu semua agar informan dalam
memberikan informas dapat mengalir sesuai dengan yang diharapkan oleh
peneliti. Tahap ketiga, pada saat mengadakan pertemuan dengan informan,
peneliti perlu mengetahui dan melihat stuasi, kondisi, dan konteks, ini perlu
dipahami agar proses wawancara bisa disesuaikan dengan kondis dan situas
informan. Tahap keempat, peneliti harus bisa mengusahakan wawancara yang
dilakukan dapat menggali informas sebanyak-banyaknya dan informas yang



diperoleh sesuai dengan fokus penelitian, tetapi dalam proses wawancara peneliti
harus bisa menjaga kondis wawancara yang tidak kelihatan formal. Wawancara
yang dilakukan dalam suasana santai, nyaman, dan lancar. Pada proses ini
usahakan peneliti jangan sekali-kali memotong pembicaraan, dan berusahalah
menjadi mitra bicara dan pendengar yang baik, sopan, tetapi jadilah pendengar
yang kritis. Tahap kelima atau terakhir, dalam mengadakan wawancara dengan
segala hasiinya, buatlah ssmpulan sementara dan konfirmasikan simpulan itu
dengan informan. Tujuannya agar informasi yang diberikan oleh informan dengan
yang diterima peneliti ada kesamaan persepsi.

Teknik interview atau wawancara merupakan salah satu cara mengumpulk
an data dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui informas dari
informan secara mendalam. Adapun yang akan menjadi informan terdiri dari
ketua umum kelompok; anggota kelompok dan imasyarakat yang terkait dengan
kegiatan kelompok. Peneliti mendatangi secara langsung informan di sekretariat
kelompok. Metode dalam penelitian tersebut  bertujuan mengumpulkan
keterangan secara lisan dari. seorang responden Secara langsung atau bertatap
muka untuk menggali informas dari responden. Wawancara itu dilakukan oleh
dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan informan
yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Ketua umum dipilih sebagai informan
karena memiliki *banyak- ‘wawasan “tentang” kelompok untuk memberikan
penjelesan bagaimana gambaran umum kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dan menjelaskan bagaimana strategi komunikas kelompok dalam upaya
pelestarian lingkungan.

3. Dokumentasi

Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki
posis penting dalam penelitian kualitatif, terutama bila sasaran kagian mengarah
pada latar belakang atau berbagai peristiwa yang terjadi di masa lampau yang
sangat berkaitan dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti.

Dokumentas merupakan salah satu metode pengumpulan data atau

dokumen-dokumen yang berperan penting dalam penelitian kualitatif. Dokumen



atau photo yang diterima peniliti bersumber dari beberapa tempat manapun baik
itu di luar penelitian yang berhubungan dengan apa yang diteliti, seperti photo
kegiatan dan dokumen-dokumen arsip hasil kegiatan. Peneliti secara langsung ke
lapangan mengambil beberapa photo-photo untuk didokumentaskan dalam
penelitian dan beberapa dokumen-dokumen arsip hasil kegiatan kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan.

E. Instrumen Pendlitian

Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau aat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Instrumen penelitian. merupakan alat bantu yang digunakan
untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengolah,
menganalisis dan menyajikan data agar kegietan tersebut menjadi sistematis serta
objektif dan secara tidek langsung akan mempermudah peneliti. Instrumen
penelitian utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dilengkapi
dengan daftar pertanyaan atau pernyataan yang mencakup fakta, data,
pengetahuan, konsep, pendapat, persepsl atau- evaluas responden berkenaan
dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian, selain
itu dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku

catatan dan pul pen.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dalam pendlitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.>
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sudah menjadi bahan temuan di
lapangan, maka proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
sudah diterima kemudian mengul asnya menjadi sebuah bahan bacaan yang mudah
dipahami. Terkait dalam hal ini maka dibutuhkan teknik pengolahan data dan
analis data yang sesuai.
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Metode deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu Situasi atau area
populas tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat. Analisis data
juga dilakukan sgjak turun lapangan dan selama di lapangan proses pengumpulan
data kemudian disusun secara langsung lalu ditafsirkan untuk bisa menyusun
kesmpulan penelitian yang bersifat kualitatif berdasarkan tujuan penelitian.
Tujuan analisis data yang dimaksud adalah untuk menyederhanakan data ke dalam
bentuk yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ialah
pendekatan kualitatif yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan
berbagai perseps yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian.
Teknik pendekatan deskriptif kualiiafif merupakan suatu proses yang
menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya sejauh
apa yang penulis dapatkan deri_hasi| observasl, wawancara, dan juga dokumentasi.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampal bulan Februari tahun 2020.

1. Reduks Data (Data Of Reduction)

Reduks data merupakan pemilihan hal-hal pokok, pemusatan perhatian,
mencari tema menggolongkan serta membuang yang tidak perlu, dengan data
yang direduksi dapat:memberikan suatu gambaran yang jel as serta mempermudah
mengambil kesimpulan. akhir. Data yang-dikumpulkan harus disesuaikan dengan
permasalahan yang telah dirumuskan oleh peneliti agar mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.>

2. Penyajian Data (Display Data)

Data yang diperolen peneliti terkait dengan seluruh permasalahan
penelitian lalu dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan, kemudian data yang sudah
direduks dan disgjikan secara sistematis akan diberikan kesimpulan hasil seleks.
Karena data yang telah didapat di lapangan oleh pendliti tidak mungkin

dipaparkan secara keseluruhan, tetapi hanya memaparkan secara umum kemudian

*% Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis.(Bandung: Alfabeta, 2014.) h. 431



menjelaskan secara spesifik. Oleh karena itu diharapkan dapat memberikan
kejelasan data yang benar dengan data pendukung.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah selanjutnya atau langkah terakhir dari reduks data dan penyajian
data dalam penelitian kualitatif merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan data
baru pada penelitian berikutnya. Langkah ini dilakukan untuk menempuh
kesmpulan yang telah diperoleh dilapangan lalu kemudian diverifikas kembali
dengan cara meninjau kembali di lapangan sehingga peneliti akan lebih mudah

menjawab fokus penelitian Tesis ini:>
G. Pengujian Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penditian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagal unsur yang tidak terpisahkan
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan pendlitianitmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji keabsahan daia ‘dalam-penelitian kuditatif meliputi uji,
credibility, transferability, dependability, dan confirmability.

Data daam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai
penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data
yang dapat dilaksanakan.

1. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disgjikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak
meragukan sebagal sebuah karyailmiah dilakukan.

> Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. h. 434
%5 Sugiyono. Metode Pendlitian Bisnis. h. 348



a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas’ kepercayaan
data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan
pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber akan semakin
terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul kepercayaan,
sehingga informasi yang diperolen semakin banyak dan Iengkap.
Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang
diperolen setelah dicek kembali ke |apangan benar atau tidak, ada
perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang
telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel,
maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian
Meningkatkan kecerimatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka
kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam
dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu
cara mengonirol atau mengecek . pekerjaan. apakah data yang telah
dikumpulkan, ‘dibuat, dan-disgjikan sudah’ benar atau belum. Untuk
meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara membaca
berbagai referens, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-
dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah
diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat
dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan
smakin berkuditas.

c. Triangulas
Triangulas dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbaga waktu. Dengan demikian
terdapat triangulas sumber, triangulas teknik pengumpulan data dan
waktu.



d. Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila
tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti
masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang
ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah temuannya.
e. Menggunakan Bahan Referens
Referenss adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data
yang dikemukakan perlu dilengkepi dengan foto-foto atau dokumen
autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
f. Mengadakan Membercheck
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesual dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan
membercheck adalah agar informas yang diperoleh dan akan digunakan
dalam penulisan laporan sesuai dengani-apa yang dimaksud sumber data
atau informan.”
2. Transferability
Transferability merupakan validites eksternal. dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal‘menunjukkan-deral at-ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populas di - mana sampel” tersebut diambil. Pertanyaan yang
berkaitan dengan nilai transfer sampa saat ini masih dapat diterapkan/dipakai
dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung pada s pemakai,
sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situas
sosia yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat di pertanggungj awabkan.

3. Dependability
Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian

>® Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D . Bandung; Elfabeta.
2007.



yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan
memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor
yang independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa
dimula ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan,
memilih sumber data, melaksanakan andlisis data, melakukan uji keabsahan data,
sampal pada pembuatan laporan hasil pengamatan.

4. Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability
penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penditian telah
disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti
menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan.
Apabila hasil penditian merupakan fungs dari proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian tersebut telah ‘'memenuhi standar confirmability. Validitas atau
keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang tel ah disajikan dapat dipertanggungjawabkan.



BAB IV

STRATEGI KOMUNIKASI KELOMPOK RAMPPALA SULAWESI
SELATAN DALAM UPAYA PELESTARIAN LINGKUNGAN

A. Deskrips Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan

Kata RAMP dari RAMPPALA Sulawes Selatan berasal dari bahasa Y unani
kuno yang berarti suatu bidang miring yang menghubungkan antara ketinggian
yang berbeda dengan sudut kemiringan tertentu. Berdasarkan dari arti kata RAMP
di atas bahwasanya setiap anggota kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
adalah saudara yang berbeda darah, daging, ras, agama, dan lain-lain, namun
saling memiliki tujuan yang sama dan tetap saling berhubungan demi pertahanan
dan kesatuan persaudarannye.

Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan mulai dirintis pada rapat
pembentukan kelompok yang pertama, pada tanggal 21 November 2014 pukul
00.30 WITA bertempat di kedai Cika Jalan Baso Dg. Bunga, Sungguminasa,
kecamatan Somba Opu, kabupaten Gowa. Rapat perdana ini membahas nama
kelompok serta logo dan maknanya, rapat ini pula membahas tentang pemberian
nama lapangan bagi perintis-perintis kelompok RAMPPALA Selawes Selatan.

Setelah nama-kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan disepakati dan
disahkan oleh para perintis, kemudian:para perintis menunda rapat sampal batas
waktu yang tidak ditentukan karena susahnya mempertemukan kembali para
perintis karena kesibukan pribadi masing-masing para peintis. Baru pada tanggal
10 Januari 2015 para perintis kembali melanjutkan rapat yang sebelumnya
tertunda dan rapat tersebut diberi nama Musyawarah Besar (MUBES) yang
membahas tentang pemilihan pengurus dan devisi-desivi kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan bertempat di kedai Cikal Jalan Baso Dg. Bunga, Sungguminasa,
kecamatan Somba Opu, kabupaten Gowa.

Musyawarah Besar (MUBES) tersebut membahas tentang pemilihan
pengurus periode pertama kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan secara
demokratis dan terpililah:



(Periode Pertama)

1) Ichsan Syaiful sebagai Ketua Umum
2) ArasPutrasebagai Sekretaris Umum
3)  Fachrul Rezha sebagai Bendahara Umum

MUBES tersebut dilaksanakan di sekretariat pertama kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan di J. Baso Dg. Bunga pada pukul 21.00 — 00.30
WITA. Setelah MUBES tepat pada tanggal 12 Januari 2015 dilaksanakan upacara
pengucapan ikrar janji keanggotaan kelompok RAMPPPALA Sulawes Selatan di
lapangan utama SMK Negeri 2 Somba Opu, kabupaten Gowa. Serta pemakaian
atribut perintis sebagal tanda telah menjadi. anggota penuh dan di situ pulalah
bendera pusaka kelompok ~ RAMPPALA Sulawes Selatan pertama kali
dikibarkan.

Kelompok RAMPPALA Sulawesi-Selatan disahkan pada tanggal 17-18
Januari 2015 di Pakaito-Bili’Bili’, kabupaten Gowa tepatnya di Bulu’ Toppa dan
Bulu Tabbang. Pada waktu itu para perintis kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan mengadakan Explore Medan Lintas perdana sekaligus pembukaan jalur
dari Bulu’ Toppa hingga Bulu’ Tabbang.

Pada tanggal 05 Desember 2018 kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
secara demokratis dan terpililah: (Periode Kedua)

1) Muh. Fajri Ashari sebaga KetuaUmum
2) Andi Arfan'sebagar Sekretaris Umum
3) Hairul Halik sebagai Bendahara Umum

Pada tanggal 24 Desember 2020 kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
secara demokratis dan terpililah: (Periode Ketiga)

1) Hairul Halik sebagai Ketua Umum
2) Andi Arfan sebagai Sekretaris Umum
3) Imam Nur Imam sebagai Bendahara Umum
Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan telah memiliki beberapa anggota,
yaitu:

1) Ichsan Syaiful
2) ArasPutra



3) Fachrul Reza
4) Akbar Tanjung
5) Muh. Fgjri Ashari
6) Sulkipli S.

7) Andi Arfan

8) Imran

9) M. Yusi

10) Renaldy R.

11) Tio Sputra

12) Hairul Halik
13) Abd Rajab

14) Indra

15) Adrian Habib
16) Humairah

17) Fandi

18) Imam Nur Iman
19) Syamsul

20) Wawan

21) Amel

1. Vis Dan Mis Kelompok RAMPPAL A Sulawes Selatan
a. Vis
Penanaman rasacintadan kepedulian masyarakat terhadap alam
dan fingkungan. hidup di.sekitarnya.
b. Mis

1. Menggak seluruh element masyarakat Indonesia dan bahkan
Dunia untuk cinta dan peduli terhadap aam dan lingkungan di
sekitar.

2. Memberikan wawasan dan pengetahuan tentang pentingnya
lingkungan hidup dengan mengupas penyebab kerusakan dan
usaha pengendaliannya.



3. Menjadi wadah mengapresiaskan usaha-usaha
menyel amatkan alam dan lingkungan di sekitar.>’

2. Struktur Organisas

Struktur periode 2020 - 2021

Hairul Halik

(Ketua Umum)

Andi Arfan Imam Nur Iman

(Bendahara
Umum)

(Sekretaris
Umum)

Gambar2:1

untuk

Sejak berdirinya kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan pada tahun 2014
telah mengalami beberapa kali. pergantian ‘pengurus dan pada saat peneliti
melakukan penelitian pengurus kelompok seperti yang ditunjukkan pada gambar

2.1.

3. Profil Informan

1. Ichsan Syaiful (Perintis)

Iccang (28 tahun) informan merupakan perintis kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan. Beliau juga adalah salah satu pencetus kelompok pecinta
alam RAMPPALA Sulawes Selatan yang merupakan ketua umum periode

" Ramppala sul-sel, sgjarah ramppala sulawes selatan: Buku saku kelompok ramppala

sulawesi selatan (Gowa: ramppala sulawesi selatan, 2021)



pertama di kelompok pecinta dam RAMPPALA Sulawes Selatan dan
keanggotaannya masih aktif sampai saat ini.

2. Hairul Halik (Ketua Umum)
Herul (26 tahun) merupakan ketua umum saat ini di  kelompok
RAMPPALA Sulawesi Selatan. Beliau diangkat menjadi ketua umum
pada tahun 2020.

3. Muh Arfan (Sekretaris Umum)
Appang (27 tahun) merupakan sekretaris umum saat ini di kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan periode ke 3.

4. Andi Musriadi (warga terdampak bencana gempa di Majene)
Aso (32 tahun) merupakan warga terdampak bencana gempa di Majene.

5. Muh. Fgjri Ashari (Dewan Demisioner)
Aji (25 tahun) merupakan dewan demisioner mantan ketua umum di
Kelompok RAMPPALA Sulawesi. Selatan periode 2.

Penelitian ini dimulai. dengan melakukan observas awal di sekretariat
RAMPPALA Sulawes Sclaian dan lokas kegiatan pelestarian lingkungan di
Gowa. Sebelum diadakan penelitian ini, penulis melakukan analisis kebutuhan
terlebih dahulu. Dari-analisis kebutuhan diperoteh gambaran mengenal Situasi dan
kondis tempat penelitian-diadakan. Analisis-kebutuhan kegiatan ini meliputi
wawancara dengan 10 ‘angoota kelompok, 2 ‘orang peserta AKSARA, dan
kelompok yang digjak bekerjasama. Serta melakukan observas aktivitas
kelompok dalam kegiatan pelestarian lingkungan hidup. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan, serta aktivitas anggota
kelompok dalam berkomunikasi.

Metode yang digunakan untuk menggali data dalam penelitian ini adalah
observas dan wawancara langsung dengan informan yang dianggap memiliki
pengetahuan mendalam mengenai objek penelitian. Bentuk komunikas yang
digunakan peneliti dadam pendekatan wawancara yaitu komunikas pribadi,
komunikas kelompok dan komunikas media sosid. Metode yang digunakan



yaitu field research untuk mengamati bagaimana strategi komunikasi kelompok
pecinta alam RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan.

Peneliti mendatangi langsung informan di sekretariat kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan dan mengikuti beberapa kegiatan yang sedang
dilaksanakan kelompok. Problem yang didapatkan di dalam proses penelitian,
seperti kurang efisiennya waktu untuk bertatap muka dengan anggota kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan yang akan diwawancarai dikarenakan bertepatan
dengan persigpan kegiatan yang diselenggarakan serta kondis yang sedang
pandemi. Hasil yang ditemukan oleh peneliti setelah melakukan wawancara dari
beberapa informan tentang strategi komunikas dalam upaya pelestarian
lingkungan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan serta apa problematika yang
didapatkan dan tindakan yang dilakukan dalam melestarikan lingkungan dan alam
sekitar.

Proses penganalisaan hasil temuan penelitian, menggunakan teknik analisis,
logika penjodohan pola dengan menggunakan strategi yang mendasarkan pada
proposisi teoritis. Logika penjodohan pola yang digunakan dalam analisan studi
kasus menurut Yin adalah membandingkan pola yang didasarkan atas data empiris
dengan pola yang diprediks kan berdasarkan proposis teoritis. Jika kedua polaini
ada persamaan, keterkaitan hasiinya dapat menguatkan validitas internal atas studi
kasus yang bersangkutan.

Hasil pegumpulan " data-data yang dilakukan peneliti melalui  proses
wawancara, observas maupun dokumentass selama melakukan penelitian
berkaitan dengan strategi komunikas kelompok pecinta alam RAMPPALA
Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan menghasilkan beberapa
temuan sebagai berikut:

B. Strategi Komunikas Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam
Upaya Pelestarian Lingkungan

Layaknya sebuah organisasi adanya suatu program kerja yang harus bisa
dicapa segala tujuannya yang telah ditetapkan, maka akan sangat membutuhkan
sebuah metode. Metode itulah yang disebut strategi, sebab dengan adanya strategi



itulah metode atau cara suatu organisas atau program kerja akan berjalan ke arah
tujuan yang sudah direncanakan terlebih dahulu. Dalam strategi komunikas
peranan komunikator sangat penting.

Komunikator adalah sebagal alat dalam strategi komunikasi. Komunikator
akan berhasil untuk melakukan perubahan tingkah laku, sikap dan pendapat
melaui mekanisme daya tarik, hal ini terjadi jika komunikan merasa nyaman
dengan komunikator dan pesan yang disampaikan juga menarik komunikan. Bila
dicermati, pada dasarnya strategi komunikasi itu akan berjalan sesuai rencana bila
ada keterkaitan antara komunikator dan komunikan juga pesan yang disampaikan.

Proses berkomunikas merupakan cara untuk menjalin terjadinya interaksi
dan pertukaran pesan antara manusia dengan manusia lain. dalam Proses
penyampaian pesan, setidaknya ada beragam cara atau jenis yang biasa dilakukan
agar pesan yang ingin-disampaikan tersebut dapai diterima dengan jelas tanpa
adanya kegagalan informasi atau tidak sesuainya pesan yang disampaikan dengan
pesan yang diterima. Proses komunikas dapat digambarkan dalam kehidupan
sosial, proses komunikasi-tidak pernah berhenii- sgjak dari bangun tidur sampai
tidur kembali. Hal ini merupakan konsekuens logis dari kehidupan manusia yang
senantiasa mengandalkan hubungan interaksi dengan sesamanya yang melahirkan
kehidupan manusia yang bersifat kemasyarakaian, ‘dan sistem kemasyarakatan
yang bisa terwujud dengan’ apabila terjadi nteraksi. Hal tersebut juga berlaku
dalam sebuah kelompok.*

Masalah lingkungan hidup sangat penting bagi kehidupan manusia yang
saling berinteraks antara satu dengan yang lain. Dalam interaks itu manusia
selalu berusaha menguasai lingkungannya dengan daya dan upaya yang mereka
miliki. Segjaan dengan itu, Indonesa dewasa ini sedang giat-giatnya
melaksanakan pembangunan disegala bidang yang berarti turut serta dalam
pembangunan lingkungan. Pembangunan lingkungan yang dimaksud adalah
akibat dari adanya ketimpangan atau kondisi tidak seimbang di dalam lingkungan

manusia dengan kondis demikian maka menimbulkan kondis yang selalu tidak

%8 Dr. Edi Suryadi, M. Si, strategi komunikasi: sebuah analisis teori dan praktis di era
global. (Cet. I; Jakarta: Rosda, 2018), h. 1.



stabil sehingga terjadi pergeseran kearah perubahan. Perubahan ini terjadi akibat
pola tindak manusia itu sendiri yang selalu kurang peduli dan ceroboh terhadap
lingkungannya.

Untuk melestarikan lingkungan hidup banyak terdapat permasalahan,
karena lingkungan merupakan tempat berdiamnya individu-individu termasuk di
dalamnya tumbuhan dan hewan. Untuk mengatas adanya permasalahan ini
dibutuhkan daya, sikap, kesadaran dan dukungan sepenuhnya dari segenap
masyarakat untuk dihayati dan dilaksanakan agar lingkungan hidup semakin
meningkat melalui pembangunan yang lebih maju.

Oleh karenaiitu, peneliti mengangkat isu penelitian pelestarian lingkungan
dengan objek kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan karena upaya kelompok
yang masih konsisten mewujudkan visinya yaitu “menumbuhkan kesadaran
masyarakat terhadap pelestarian lingkungan”

Penetapan tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran jangka panjang yang bersifat
mendasar bagi setiap organisasi yang dilanjutkan dengan penetepan rencana
aktivitas dan penglokasian sumber daya yang. diperlukan guna mencapai sasaran-
sasaran tersebut. Strategi menurut kamus besar bahasa Indonesia rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.>

Karl Von Clauswitz seorang pensiunan jenderal Prusia dalam bukunya On
War merumuskan ‘strategi-ialah- “suatu-seni -menggunakan sarana pertempuran
untuk mencapai tujuan perang’. Martin-Anderson juga merumuskan “strategi
adalah seni dimana melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa
sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh
keuntungan yang maksimal dan efesien.® Oleh karena itu, strategi sangat
berperan penting untuk membentuk sumber daya tersedia demi tercapainya tujuan
tertentu untuk memperoleh keuntungan yang maksimal dan efesien.

Tahap formulas strategi tidak berlangsung secara pragmatis, melainkan
dikontrol oleh tanggung jawab sosia (social responbility) dan nilai-nilai

% Departemen pendidikan dan kebudayaan, (kamus besar bahasa Indonesia, Balai pustaka,
1997) h. 964,

®*Hafied Cangara, (perencanaan dan strategi komunikasi, Jakarta, PT. Grafindo, 2013) h.
61.



organisas (manajerial values). Tujuannya agar strategi dirumuskan memiliki
pertanggung jawaban secara sosial maupun secara nilai-nilai. Setalah didapat
berbagai pilihan strategi maka tindakan selanjutnya adalah mengevaluas pilihan-
pilihan tersebut. Berdasarkan data SWOT dan sekali lagi dikontrol dengan social
responbility dan manajerial values, maka pengambilan kebijakan dapat
memutuskan strategi terbaik yang harus diambil.

Strategi digambarkan sebagal salah satu unsur yang mempengaruhi
organisas yaitu bersama dengan nilai organisas (shared-values), sistem
operasional (system), struktur organisasi (structure), kemampuan anggota (skills),
jajaran pengel ola (staff) dan gaya pengelolahan.

Komunikas bukan!ah suatu hal yang asal jadi. Setiap kegiatan komunikas
yang memiliki tujuan. Oleh karena itu proses pel aksanannya tidak bisa dilakukan
hanya sekenanya sgja-tanpa adanya perencansan. Berdasarkan data penelitian
yang sudah dipaparkan dalam bab schelumnya didapatkan temuan penelitian
sebagai mana berikut ini :

a. ldentifikasi Permasalahan

Sebagai kelompok pecinta aam yang tetap konsisten dengan mengusun
vis “Penanaman rasa-cinta .dan kepedulian. masyarakat terhadap alam dan
lingkungan hidup/ di . sekitarnya” kelompok -RAMPPALA Sulawesi Selatan
melihat fakta dan melakukan pemetaan masalah sebelum menerjemahkan vis
organisasinyatersebut ke dalam sebuah program.

Keterangan yang diberikan oleh sekretaris umum kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan bahwa kurang dari 6 tahun berdinamika dengan kelompok
pecinta alam kasus pengrusakan lingkungan masih sama penyebabnya adalah
kurangnya kesadaran masyarakat dalam pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan. Kenyataan yang terjadi di lapangan indikasi pengrusakan lingkungan
ternyata dilakukan oleh oknum masyarakat itu sendiri.

Cara aparatur hukum dalam berkomunikass dengan pelaku yang
melakukan pengrusakan lingkungan dirasa masih belum efektif dalam
menyadarkan pelaku pengrusakan lingkungan. Bahasa yang digunakan terkesan



membela orang yang melakukan pengrusakan. Fakta lainnya, sikap khalayak pada
pelaku pengrusakan lingkungan juga dinila membela seakan kegiatan tersebut
menjadi hal yang lumrah mereka lakukan.

Berdasarkan fakta bahwa masyarakat yang masih belum peduli dengan
pel estarian lingkungan pada prakteknya di dalam hidup bersosial. Maka kemudian
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan melakukan pemetaan akan masalah
tersebut. Pemetaan dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui apa sgja
permasalahan yang ada di lapangan dan langkah awal merencanakan tindakan.

Pemetaan yang dilakukan dengan melihat Siapa saja masyarakat yang
berada di sekitar lokas pelestarian lingkungan. Siapa sgja masyarakat disekitar
lokas yang berpotens untuk membantu melestarian lingkungan. Sekitar lokas
ada keluarga, masyarakat, desa, lembaga hukum dan dinas-dinas yang ada.
Setelah fakta diidentifikasi dan masalah dipetakan kemudian diproleh siapa sgja
yang akan berkomunikasi dengan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan.

b. Identifikas Khalayak

Identifikas khalayak digunakan untuk melihat siapa dan bagaimana
karakteristik khalayak yang akan ditemui dalam proses berkomunikasi.
Pengidentifikasian tersebut berguna-untuk-—menentukan langkah mengenai
bagaimana cara komunikasl. paling efektif yang dapat dilakukan.

Khalayak yang dihadapi’kelompok- RAMPPRALA Sulawes Selatan adaah
seluruh masyarakat. Khalayak tersebut kemudian dibagai lagi menjadi individu,
kelompok, dan masyarkat secara umum. Kemudian diklasifikasikan menurut jenis
kelamin, usia dan pendidikan. Hal ini dilakukan karena klasifikasi khalayak juga
berkaitan erat dengan pesan yang ingin disampaikan, metode yang digunakan,
media yang dipilih, dan tujuan yang ingin dicapal.

Berbicara dengan individu berbeda dengan berbicara pada kelompok.
Materi yang disampaikan dalam sosialisasi harus menarik bagi masing-masing
kelompok. Pada remaja misalnya, maka akan disampaikan sosialisasi mengenai
masalah yang dekat dengan keseharian mereka seperti salah satu contohnya



adalah yang berkaitan dengan penggunaan bahan plastik untuk menjaga
kelestarian lingkungan yang disesuaikan dengan pertemuan yang ada.

Salah satu contohnya adalah berbicara pada kelompok remaga maka isu
yang dibahas tetap upaya pelestarian lingkungan tetapi bahasan yang dipilih
adalah bagaimana cara melestariakan lingkungan dengan menurangi penggunaan
bahan plastik. Persoalan tersebut termasuk dalam membangun relasi dengan
kelompok remaja.

Apabila sudah mengetahui sifat-sifat  komunikan, ada dua tatanan
komunikas yang efektif, yaitu:

a. Komunikas tatap muka (face to face communication)
Komunikas tatap muka dipergunakan apabila komunikator mengharapkan
efek perubahan dari’ komunikan. "Kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan berperan sebagai komunikator pada komunikas tatap muka,
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan rutin  seperti  penyuluhan
lingkungan. penyul uhan lingkungan merupakan upaya untuk membangun
kenyamanan anggota kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan, sehingga
akan mudah bagi para anggota untuk mempengaruhi masyarakat. Mela ui
tatap muka itulah " kelompok - RAMPPALA Sulawes Selatan dapat
mengetahui bagaimana keinginan masyaraket ager sadar akan kelestarian

lingkungan.

b. Komunikas bermedia (mediated communication)
Komunikas bermedia umumnya dipergunakan untuk menyampaikan
informasi, biasa disebut dengan komunikasi informatif. Komunikasi ini
dapat menampung komunikan yang lebih banyak. Selain keberadaan
sekretariat sebagal tempat kegiatan, media juga merupakan sarana
berdiskus untuk para masyarakat melalui akun resmi media sosia
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan. Semua media sosia
menampung aspiras masyarakat dan sahabat RAMPPALA, sehingga
dapat dipelgari oleh keddlompok RAMPPALA Sulawes Selatan yang
kemudian menjadi evaluasi bahkan terobosan baru untuk lebih baik



berinovas dan kreatif lagi lagi dalam mewujudkan kesadaran masyarakat

terhadap kelestarian lingkngan, dalam penuangan strategi komunikas

lingkungan.
c. Komunikas Persuasif

Kelompok menggunakan kata-kata persuasif dengan tujuan mempengaruhi

masyarakat sesuai dengan keinginan pihak kelompok RAMPPALA

Sulawes Selatan. Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan melakukan

komunikas persuasif untuk mempengaruhi, membujuk dan mengajak

masyarakat untuk ikut berpartisipas dalam upaya pelestarian lingkungan.

Seperti yang diungkapkan oleh dewan demisioner kelompok RAMPPALA

Sulawes Selatan pada saat diwawancarai, sebagai berikut :

“Strategi komunikasi yang dilekukan kelompok RAMP
Pemerhati Alam dan Lingkungan Sulawes Selatan dengan
menjain hubungan. yang harmonis dengan masyarakat
sekitar, saling menegur sapa bila bertemu/berjumpa,
menciptakan interaks yang komunikatif, serta mengajak dan
mengimbau_kepada masyarakal agar senantiasa menjaga
kebersihan lingkungan dan alam sekitar.”®!

Secara garis besar kegiatan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
ditujukan kepada masyarakat Sulawesi-Selatan. bahkan seluruh dunia. Sehingga
nantinya manusia ‘di bumi / diharapkan dapat sadar akan menjaga kelestarian
lingkungan. Cara yang dilakukan ketompok' RAMPPALA Sulawes Selatan untuk
mengetahui atau mengenal khalayak antaralain:

a. Survel atau mendatangi langsung terlebih dahulu sasaran atau daerah

yang menjadi lokasi kegiatan penyuluhan lingkungan. Seperti sekolah atau

kampung yang akan menjadi tempat pelaksanaan kegiatan. Dengan
melakukan survei untuk melakukan kegiatan, kelompok RAMPPALA

Sulawes Selatan semakin yakin bahwa lokas atau sasaran berkegiatan

tepat dan efesien.

b. Mengomunikasikan terlebih dahulu kepada pihak sasaran kegiatan

penyuluhan pelestarian lingkungan jauh-jauh hari. Hal ini dilakukan
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kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan untuk mengantisipas terjadinya
perasaan tersinggung oleh pihak daeah setempat. Faktanya jika tidak
dikomunikasikan terlebih dahulu kepada pihak sasaran pihak daerah
setempat, mereka merasa tersinggung atas kegiatan kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan, karena pihak sasaran merasa bahwa
dirinya tidak mampu dan tidak perlu diberi penyuluhan tentang pelestarian
lingkungan.

c. Menyusun Pesan

Setelah mengenal khalayak yang akan dihadapinya dan situasi yang
melingkupinya, langkah yang.diambil kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
adalah menyusun pesan. Pesan yang disusun erat kaitannya dengan tujuan yang
ingin dicapai dan khalayak yang dikirimi pesan tersebut. Seperti halnya yang
disampaikan informan, mengenai- permasalahan proses komunikas yang dibangun
adalah berdasarkan pesan yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh komunikator
pendampingan yakni pesan dengan maksud edukasi. Penyampaiannya dilakukan
dengan pemberian informas yang dimaksudkan untuk penegtahuan dan setelah
pengetahuan tersebut diterima diharapkan terjadi perubahan perilaku.

Pesan yang disampaikan’ “harus’ mampu membangkitkan perhatian.
Sebagaimana yang disampaikan oleh informan, bahwa berbicara kepada
pemrintah mengenai isu pengrusakan lingkungan. harus menunjukkan data dan
fakta yang ada sehingga pemerintah tertarik untuk turut mengambil alih dalam
penyel esalan persoalan salah satunya dengan membuat kebijakan.

Saat berkomunikasi, pesan adalah komponen yang sangat penting dalam
komunikasi. Mewujudkan komunikasi efektif, diperlukan susunan pesan yang
tepat. Salah satu upaya mewujudkan komunikas efektif adalah dengan menyusun
pesan. Menyusun pesan yang disiarkan melalui media harusah bersifat informatif
dan umum, yang dapat dimengerti oleh semua orang, karena memang untuk
kepentingan umum. Dalam menyusun pesan syarat utama untuk mempengaruhi
khalayak dari pesan tersebut adalah mampu membangkitkan perhatian. Untuk
dapat memikat perhatian dan memukau khalayak, yang kemudian dapat
mengubah sikap dan pandangan serta perilaku mereka, maka dibutuhkan suatu



ketrampilan serta ilmu pengetahuan yang mumpuni. Pesan yang ingin
disampaikan tentu sgja terkandung dalam setiap kegiatan kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan yaitu mengajak kepada masyarakat untuk memperdalam
pengetahuan tentang menjaga kelestarian lingkungan khususnya di lingkungan
sekitar.

Rumus klasik AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action) sudah
diterapkan oleh kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam membangkitkan
perhatian khalayak. Dimulai dengan membangkitkan perhatian yaitu dengan cara
menyukai apa yang sedang disukai oleh khalayak (masyarakat) sekarang ini.
Masyarakat pada saat ini sangai-dekat dengan dunia internet, sehingga kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan memposisikan dirinya untuk dekat pula dengan
internet. Setelah menarik perhatian, selanjutnya adalah menumbuhkan minat.
Untuk menumbuhkan-—minat, kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
memanfaatkan internet sebagal media mengajak khalayak kepada hal-hal yang
sedang booming di kalangan masyaraket, kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan menyebarkan broadeast yang dibuat dengan desain yang menarik sehingga
khalayak akan timbul hasrat untuk membaca broadcast tersebut. Setelah membaca
dan menerima pesan yang disampaikan, akhirnya khalayak akan mengambil
keputusan yang nantinya akan® di’ tunjukkan meaui tindakannya. Setelah
mengetahui materi’ penyutuhan yang akan disampaikan kelompok RAMPPALA
Sulawesi Selatan melalui “Kegiatan-Kegiatannya,  menunjukkan bahwa dalam
menyusun pesan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan memang sudah
berusaha mengacu pada sumber dan metode yang digunakan. Metode yang
digunakan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam menyusun pesan
adalah menyebarkan broadcast melalui media sosial. Terkait kegiatan penyuluhan
pelestarian lingkungan, kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan menggunakan
media sosial untuk menyebarkan informasi meliputi rencana kegiatan yang akan
diadakan, pengumpulan anggota, penyuluhan mengenai pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan, sampai pada kegiatan penyuluhan pelestarian lingkungan
tersebut.



d. Menetapkan Metode

Guna mencapai efektivitas suatu proses komunikas selain tergantung pada
IS pesan yang menarik perhatian dan diselaraskan dengan kondis khalayak, yang
turut mempengaruhi adalah metode penyampaian yang digunakan. Hal tersebut
tercermin dari pernyataan yang disampaikan oleh para informan. Bahwa metode
yang digunakan pada komunikas dnegan komunikan berbeda beda bergantung
pada pesan yang ingin disampaikan, situasi dan kondisi komunikan.

Metode penyampaian pesan dengan tujuan pemberian informasi kepada
masyarakat untuk memberikan pengetahuan mengenai isu pelestarian lingkungan,
misalnya dilakukan dalam bentuk yang berbeda-beda. Pada masyarakat secara
umum komunikas massa: dengan menggunakan saluran media massa seperti
sosial media. Pesan edukas ini tujuannya adalah memberikan pemahaman
mengenai bagaimana melestarikan |ingkungan, ‘'sekaligus mendorong perubahan
perilaku masyarakat agar peduli terhadap pelestarian |ingkungan sekitar.

Metode yang digunakan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dapat
dilihat dari dua aspek: pertama, menurut pelaksanaannya, ada dua pembagian
menurut cara pelaksanaannya yaitu penyuluhan lingkungan hidup dan penanaman
bibit pohon. Dalam penyuluhan “lingkungan “hidup, metode yang digunakan
kelompok RAMPPALA Sulawsei Selatan adal ah menyebarkan broadcast melalui
media sosial dengan berulang-ulang kali. Artinya, kelompok RAMPPALA
Sulawess Selatan menggunakan meiode Redundancy (repetition) dalam
menyampaikan pesan, yang disampaikan tidak hanya satu kali. Hal ini dilakukan
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan agar pesan yang disampaikan mudah
diingat oleh masyarakat luas, fasilitas yang ada dalam media sosial memudahkan
para anggota untuk langsung menanggapi broadcast tersebut. Selain itu, kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan juga menanam bibit pohon pada lokas tertentu,
sehingga memudahkan bagi masyarakat yang ingin menanam langsung bibit
pohon, sekaligus menjadi gang sSlaturahmi bagi kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan dengan anggota kelompok lainnya yang berpartisipasi dalam
kegiatan. Selain masyarakat sekitar lokasi, masyrakat dari luar yang jauh juga bisa

ikut berpartispas dalam kegiatan penanaman bibit pohon ini, dengan cara



mengirimkan sumbangan berupa materi ataupun bibit pohon yang disumbangkan
ke alamat Sekretariat RAMPPALA Sulawes Selatan melalui pos atau jasa
pengiriman barang lainnya. Dalam kegiatan penanaman bibit pohon, kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan tidak bekerja sendirian melainkan bekerja sama
dengan beberapa kelompok yang sgalan dan beberapa intans yang tidak
mengikat. Kegiatan penanaman pohon keseluruhan dibagi menjadi beberapa titik
lokasi yang akan ditanami bibit.

Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan juga sudah melakukan metode
canaliziing. Hal ini dilakukan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan untuk
dapat menentukan dan mengidentifikasi . persamaan dan perbedaan, sehingga
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan mudah melakukan penyesuaian dengan
masyarakat.

Kedua, Menurut-bentuk isinya, darl segi bentuk isinya kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan melakukan metode yang berbeda sesuai dengan
kegiatan yang dilaksanakan seperti; metode persuasif, yaitu mempengaruhi
khalayak dengan jelan -membujuk. Pada kegiatan penyuluhan lingkungan,
masyarakat digugah bak pikiran maupun perassan melalui  penyuluhan
lingkungan hidup tersebut, harapan kepada masyarakat atau sasaran setelah
mendapatkan penyuluhan dapat: semakin 'sadar dalan menjaga kelestarian
lingkungan. kelompok RAMPPALA-Sulawes-Selatan juga menggunakan metode
edukatif, yaitu memberikan pengajaran dan pendidikan kepada khalayak yang
diterapkan pada kegiatan AKSARA tahunan mengenai pelestarian lingkungan.
Dalam hal ini, khalayak diberikan pengetahuan terkait pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan demi kelangsungan hidup ke depannya yang diis oleh
seorang tokoh pecinta alam. Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan juga
menggunakan metode informatif, metode ini digunakan untuk memberikan
informasi kepada khalayak yang dituangkan pada broadcast sosial media terkait
kegiatan pelestarian lingkungan yang dilaksanakan kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan.

Pesan dialog juga digunakan oleh kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan dalam tindakan komunikasinya. Dialog dilakukan dalam membahas



beberapa hal dengan khalayak yang berbeda. Salah satu bentuk dialog yang
peneliti temui berdasarkan observas penelitian adalah komunikas yang terjadi
pada proses penyuluhan lingkungan. Pesan apa yang ingin disampaikan dan
metode yang digunakan. Cara berkomunikasi dengan individu berbeda dengan
komunikas kelompok dan berkomunikas dengan masyarakat. Peserta kegiatan
AKSARA berkomunikas dengan anggota komunikass RAMPPALA Sulawes
Selatan guna menanyakan pendapat mengenai kesesuaian kegiatan yang dilakukan
ataupun memberikan penyuluhan lingkungan terhadap masyarakat yang ikut
berpartisipasi dalam kegiatan.

e. Memilih dan Menetapkan Media

Setelah mengklasifikasi khalayak, menyususn pesan dan menetapkan
metode langkah yang. dilakukan kemudian adalah memilih media. Pemilihan
media dipengaruhi beberapa langkah sebelumnya mengenai seperti apa orang
yang akan dihadapi, pesan apa yang ingin dissmpaikan dan metode yang
digunakan. Cara berkomunikasi dengan individu berbeda dengan komunikas
kelompok dan berkomunikas dengan masyarakat.

Seperti halnya yang data yang didapatkan dari wawancra dengan informan,
dalam memberikan jpenyuluhan atau sosialisas kepada kelompok masyarakat
medianya dapat ‘berupa--langsung diskusi.<atau’ ceramah atau kemudian
menggunakan media LCD atau alat alat peraga lainnya. Media digunakan untuk
memperjelas penjelasan yang dilakukan oleh komunikator akan suatu hal. Media
berfungs sebagai pendukung proses komunikasi. Media dapat juga berupa media
massa seperti sosial media yang memang ditujukan untuk menjangkau masyarakat
Sulawes Selatan secaraluas.

Media lainnya yang juga digunakan oleh kelompok RAMPPALA Sulawesi
Selatan adalah media yang diproduks sendiri seperti akun sosial media. Sosia
media ini disebarkan dalam proses sosialisas yang digunakan. Hasil analisis
tentang strategi komunikass kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam
mewujudkan masyarakat peduli dengan pelestarian lingkungan. Media ini dipilih
dan dibagikan pada proses sosialisas agar apa yang disosialisasikan tidak hilang



dari ingatan dengan mudah. Bentuk penggunaan sosiad media yang berupa
postingan penyuluhan dan kegiatan-kegiatan kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan memberikan manfaat tersdendiri di mana pada setiap saat setelah
sosiadlisasi usai informas dapat dibaca ulang. Berdasarkan data wawancara yang
dilakukan dengan para informan pada proses observasi, peneliti mendapatkan data
d mana resisten masyarakat kepada komunikator sehinga pesannya tidak
tersampaikan.

f. Peranan Pihak Kelompok

Pada akhirnya unsur yang utama pada proses komunikas adalah
komunikator. Mereka yang menyampaikan dan melakukan proses komunikasi
kepada khaayak. Sehingoa kedudukan ‘dan fungs komunikator dalam
menciptakan efektivitas. komunikas sangatlah.penting sekali. Komunikator
dituntut untuk memiliki kemampuan mengidentifikesi bagaimana khalayak yang
dihadapi, pesan apa yang harus disampaikan sesuai dengan kondis Situas
khalayak dan tujuan kelompok, melalui metode apa dan media apa pesan tersebut
disampaikan sehingga komunikasi dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Sebelum menentukan bagaimana kelompok menjalankan programnya
mengenai isu pelestarian |ingkungan—kepada rmasyarakat, terlebih dahulu
kelompok RAMPPALA. . Sulawes: Selatan mengidentifikas permasalahan
mengenai isu pengrusakan lingkungan yang ada di masyarakat. Identifikas
masalah dilakukan dengan jalan melihat fakta di masyarakat dan membadingkan
dengan pengalaman yang diperoleh oleh kelompok selama beberapa tahun berdiri.

Salah satu bentuk dari pengrusakan lingkungan tersebut adalah masih
adanya kebiasaan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan pencemaran lingkungan
seperti penggunaan plastik dan buang sampah sembarangan. Kebiasaan
pencemaran lingkungan mengindikasikan bahwa masyarakat masih belum
memiliki kesadaran yang setara terhadap pelestarian lingkungan. Pada sejumlah
fakta di atas bahwa masyarakat masih mengindikasikan pengrusakan lingkungan.
Lingkungan terkecil masyarakat sendiri yakni keluarga masih menganggap hal



biasa bahwa pencemaran lingkungan paling berperan pada tindak pengrusakan
lingkungan.

Menjalankan pola lingkungan yang sehat dan bersih serta mengupayakan
pelestarian lingkungan hidup di masyarakat tidaklah mudah, pada kenyataannya di
lapangan masih banyak masyarakat yang tidak peduli terhadap lingkungan hidup
di lingkungan sekitar. Tidak jarang masyarakat masih banyak yang melanggar
peraturan tentang kebersihan lingkungan di sekitar dan tidak ikut berpartisipas
dalam kegiatan pelestarian lingkungan hidup, misanya sgja sudah disediakan
tempat sampah tetapi masih banyak masyarakat yang membuang sampah
sembarangan.

Berdasarakan fakta permasalahan tersebut, strategi komunikas yang
dilakukan oleh kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dimulai dengan
perencanaan komunikasi- yang dilakukan dalam keseharian dan program-
programnya untuk mewujudkan masyarakat yang sadar akan pelestarian
lingkungan. Perencanaan tersebut dimulai dengan identifikas khalayak.
Identifikas khalayak dilakukan oleh kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
berdasarkan permasalahan yang ada. Pada masyarakat dilakukan beberapa
program seperti halnya sosialisasi yang disesuaikan dengan siapa masyarakat yang
dijadikan sasaran. Prosesidentifikas tersebut salah satunya dilakukan melalui apa
yang diungkapkan oleh- Fari ~Ashari ‘yaitu dengan identifikas aspek
sosiodemografik, mencakup usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, tingkat
pendapatan (Income), agama, ideologi , etnis, termasuk pemilikan media.

Proses identifikas tersebut menjadi dasar dalam penyusunan pesan yang
menarik perhatian dan disesuaikan dengan karakteristik khalayak sasaran. Agar
tercapa proses komunikas yang efektif maka penyusunan pesan harus
disesuaikan dengan karakteristik khalayak, serta metode yang digunakan.
Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam proses komunikasinya
melakukan semua macam bentuk komunikas dari komunikas individu ,
komunikas kelompok hingga komunikas massa. Pada level individu komunikasi
yang dilakukan perorangan secara langsung dengan tatap muka. di Antara

individu terjadi komunikas timbal balik. Komunikator dapat mengetahui dengan



seketika respon komunikan terhadap pesan yang dilontarkan. Komunikas yang
direncanakan secara antarpribadi |ebih ampuh untuk mengubah sikap kepercayaan
dan opini seseorang. Komunikasi antar pribadi oleh kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan dilakukan dalam kegiatan persuasif.

Selain itu untuk mewujudkan masyarakat yang sadar akan pelestarian
lingkungan, kelompok RAMPPALA Sulawes selatan juga melakukan
komunikas kelompok. Merubah masyarakat dimula dari aspek terkecil individu ,
kemudian kelompok, sebelum akhirnya menuju masyarkat massa. Kelompok
tersebut beragam dari kelompok remagja di sekolah, Kelompok PKK, dan
komunitas. Komunikas yang dibangun di. dalam kelompok disesuaikan dengan
norma-norma yang dianut oleh kelompok tersebut, selain itu juga memperhatikan
sis menariknya pesan yang akan disampaikan dan metode penyampaian yang
digunakan.

Bentuk komunikas massa juga dilakukan oleh kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas dimana mereka
tidak bisa ditemui secara. pribadi atau digjek berbicara dalam kelompok.
Komunikas massa kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dilakukan dengan
menggunakan media massa sosial_media. Dimana dalam setiap bulan pihak
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan memposting hasil kegiatan atau
program kerja yang -akan dilaksankan ager masyarakat dapat mengikuti
perkembangan kegiatan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan.

Berdasarkan data hasil wawancara yang dilakukan dengan para informan
pada proses wawancara, peneliti mendapatkan data dimana resisten masyarakat
kepada pihak kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan sehinga pesannya tidak
tersampaikan. Langkah yang diambil adalah dengan membuat masyarakat percaya
pada pihak kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan terlebih dahulu. Dergjat
kredibilitas seorang komunikator di mata komunikannya memegang pengaruh
yang sangat kuat untuk mendukung berjalannya proses komunikas dan
penerimaan pesan yang disampaikan oleh komunikator.

Hasil analisis tentang strategi komunikas kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan dalam mewujudkan masyarakat peduli dengan pelestarian



lingkungan menghasilkan temuan penelitian berupa “strategi komunikasi
kelompok dilakukan dalam beberapa tahap yakni ldentifikasi permasalahan,
Identifikas khalayak, Menyusun Pesan, Menetapkan Metode, Memilih dan
Menetapkan Media serta pentingnya peranan komunikator”

Peneliti menemukan strategi-strategi komunikasi yang biasa dilakukan
kelompok pecinta alam RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya melestarikan
lingkungan dan alam sekitar dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan kelompok
sesuai dengan program kerja. Kelompok RAMPPALA Sulawsel Selatan
merancang program-program yang sebelumnya telah disahkan dalam Rapat Kerja
(RAKER) pengurus setiap tahunnya dan melibatkan seluruh anggota dengan cara
musyawarah. Program-program tersebut berasal dari inisiatif seluruh anggota dari
beberapa devis kelompok vyang disampakan atau digukan untuk
dimusyawarahkan dan disepakati pada rapat- kerja tersebut. Seperti yang
dikemukakan oleh Muh. Arfan selaku Sekretaris Umum kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan, bahwa:

“Kegiatan yang dilakukan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
sesuai dengan hasil keputusan pada rapat kerja tahunan dan diskusi
yang dilakukan oleh internal kelompok, program tersebut
diantaranya merekrut .anggota.baru.-tiap. tahunnya, bakti sosia
kemasyarakatan, aks . kreatif kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan / AKSARA (penyuluhan lingkungan hidup, penanggulangan
HIV/AIDS, bersh lingkungan, camp ceria, bazar, lomba yang
mengasah pengetahuan dan keterampilan) dan melalui program-
program kerja tersebut diharapkan vis dan misi kelompok dapat
diimplementasi kan”®

Ungkapan saudara Muh. Arfan tersebut, Peneliti menemukan bahwa
adanya bentuk komunikas kelompok yang bersifat komunikasi formal seperti
pada rapat kerja untuk menentukan program-program kerja yang akan
dilaksanakan kelompok. Peneliti juga menemukan bahwa dalam bentuk
komunikas kelompok yang bersifat komunikass formal ditemukan juga
komunikas formal yang bersifat komunikas vertikal pada saat rapat kerja,

#Muh Arfan (27 tahun) Sekretaris Umum, wawancara Gowa 20 Januari 2021.



terbukti saat ketua umum memberikan arahan kepada anggota seperti arahan agar
lebih meningkatkan keaktifan anggota demi terlaksananya program-program kerja
yang telah disepakati maupun saran anggota kepada pengurus kelompok untuk
lebih meningkatkan eksistens dalam mengurus kelompok. Komunikasi formal
yang bersifat komunikasi horizontal juga ditemukan peneliti, terbukti saat sesama
anggota saling diskus seperti diskus musyawarah antara anggota yang terjadi
dalam kelompok tersebut karena program yang dirancang oleh kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan tidak hanya dilakukan atas inisiatif oleh ketua
kelompok yang memberikan instruks ke anggota untuk merencanakan program
kerja, melainkan anggota juga dapat memberikan masukan berupa program kerja
kepada pengurus umum uniuk menetapkan dan memutuskan program kerja apa
yang akan dilaksanakan. Hal tersebut mengoambarkan tentang bagaimana
eksistens dan keaktifan. anggota kelompok dalam menjalankan tugas demi
mewujudkan visi dan misi kel ompok.

Peneliti juga menemukan bentuk komunikas kelompok yang bersifat
komunikas nonverbal sesuai dengan hasil observas peneliti ke lokas pendlitian,
yakni proses penyampaian pikiran anggota kepada pengurus dengan
menggunakan lambang-lambang sebagai media dalam proses komunikas seperti
bahasa, kial, isyarat dan gambar secara langsung yang ' mampu menerjemahkan
pikiran anggota ‘kepada- ‘pengurus. ~Keblasaan - anggota kelompok dalam
berinteraksi menimbulkan rasa emosional keterikatan yang kuat, jadi walaupun
berkomunikas dalam bentuk nonverba para anggota saling memahami maksud
yang disampaikan pengurus.

Peneliti juga mengemukakan bahwa terdapat pula bentuk komunikasi
kelompok yang bersifat komunikas informal. Komunikas informal dilakukan
kelompok kepada masyarakat untuk memberikan informas tentang kegiatan-
kegiatan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan yang akan maupun yang telah
dilaksanakan. Bentuk komunkiasi informal yang terjadi antara anggota kel ompok
dengan masyarakat seperti anggota memberikan penyuluhan lingkungan kepada
masyarakat.



Kelompok RAMPPPALA Sulawes Selatan juga melibatkankan beberapa
elemen masyarakat untuk membantu mengimplementasikan kegiatan yang telah
diprogramkan dalam program kerja yang telah disepakati pada rapat kerja.
Kelompok juga melibatkan mitra organisasi-organisas dan instansi-instans
lingkungan yang sejalan seperti tenaga kesehatan, LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat), dan pekerja sosial sesuai dengan bidang pelestarian lingkungan
karena kepedulian serta pengalaman mereka dapat melaksanakan tugas-tugas
pelayanan dan penanganan masalah sosia yang ada di dalam item kegiatan
AKSARA. Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan berharap dengan adanya
kegiatan tahunan seperti AKSARA, mayarakat akan lebih diedukas tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan demi kelangsungan hidup ke
depannya untuk anak cucu kita. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Ichsan Saiful
selaku dewan demisioner kel ompok RAMPPALA Sulawes Selatan, bahwa :

“Strategi komunikasi yang. dilakukan kelompok RAMP Pemerhati
Alam dan Lingkungan Sulawes: Selatan dengan menjalin hubungan
yang harmonis dengan masyarakat sekitar, saling menegur sapa bila
bertemu/berjumpa, menciptakan interaks yang komunikatif, serta
mengajak dan mengimbau kepada masyarakat agar senantiasa
menjaga kebersi han lingkungarn danialam sekitar.”®
Ungkapan saudara |chsan Syaiful di atas, peneliti mengemukakan bahwa
adanya bentuk komunikasi lingkungan: yang dilakukan pihak kelompok dalam
mengajak, mempengaruhi dan menghimbau masyarakat tentang pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan yang beris pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan
pengalaman-pengal aman yang dapat dipertanggung jawabkan dari segi kebenaran,
dengan disengaja, teratur dan berencana dengan tujuan agar masyarakat senantiasa
menjaga kelestarian lingkungan. Komunikas lingkungan dilakukan oleh
kelompok RAMPPALA Sulawesi Selatan untuk menyampaikan maksud
menyebarluaskan informasi lingkungan hidup, memberdayakan masyarakat untuk
menyelesaikan berbagai masalah tentang lingkungan. Merumuskan komunikas

lingkungan sebagai media pragmatis dan konstitutif untuk memberikan
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pemahaman kepada masyarakat mengenai lingkungan, seperti halnya hubungan
antar manusia pada hubungan manusia dengan alam. Hal itu merupakan medium
simbolis untuk membangun kesepahaman masyarakat terhadap permasalahan
lingkungan hidup.

Partisipasi masyarakat dalam implementas program lingkungan hidup
sangat dibutuhkan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan karena komunikas
lingkungan sebagai interaks dua arah dari proses sosia yang memungkinkan
masyarakat yang bersangkutan untuk memahami faktor-faktor lingkungan tertentu
dan saling ketergantungan. Komunikas  lingkungan bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk bisa merespon setigp tanda-tanda
yang tepat dari lingkungan dengan kesejahteraan baik peradaban manusia dan
sistem biologis alami.

Kelompok RAMPPALA Sulawes  Selaian juga melakukan bentuk
komunikas massa seperti penggunaan media sosial untuk memperluas informas
kepada khalayak tentang kegiatan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan agar
masyarakat dapat ikut seria dalam setiap kegiaian. Perencanaan komunikas yang
efektif dalam penyampaian pesan sehingga mudah dipahami oleh masyarakat dan
bisa menerima apa yang telah disampaikan sehingga bisa menumbuhkan rasa

kepedulian masyarakat terhadap pel estarian ltnokungan.

C. Problematika Kiomunikas Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dalam Upaya Pelestarian Lingkungan

Landasan berdirinya kelompok RAMPPALA Selawes Selatan ini adalah
untuk menghimpun pemuda pemudi pecinta alam untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang betapa pentingnya menjaga kelestarian lingkungan demi
kelangsungan hidup ke depannya. Terlepas dari hal tersebut dalam setiap upaya
yang dilakukan dalam melestarikan lingkungan terutama dalam menyadarkan
masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan, kelompok seringkali
mengalami problematika.

Problematika dalam komunikasi umumnya terjadi pada saat penyampaian

pesan dari komunikator kepada komunikan sering terjadi tidak tercapainya



pengertian sebagaimana yang dikehendaki, malah menimbulkan kesalahpahaman.
Tidak dapat diterimananya pesan tersebuat dengan sempurna dikarenakan
perbedaan |lambang atau bahasa antara apa yang dipergunakan dengan yang
diterima atau terdapat problematika teknis lainnya yang menyebabkan gagasan
terhadap kelancaran sistem komunikas kedua belah pihak. Problematika yang
sering dialami oleh kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan, yaitu :

1) Problematika Secara Fisk (Physical Barrier)

Problematika fisk juga sering dialami kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan dalam kegiatan komunikasi seperti penyuluhan lingkungan. Hal ini
disebabkan karena pendengaran kurang tajam yang diderita beberapa masyarakat
sehingga dapat menghambat komunikasi yang efekti. Gangguan pada sistem juga
menjadi salah satu faktor problematika yang sering terjadi dalam suatu ruangan
pada saat kegiatan berlangsung dan hal ini dapat membuat pesan-pesan menjadi
kurang efektif sampal dengan tepat kepada masyarakat. Adanya perbedaan
pengertian dan pemahamai antara anggota kelompok dengan masyarakat tentang
suatu bahasa atau lambang. Mungkin saja bahasa yang digunakan oleh anggota
kelompok terlalu teknis dan formal, sehingga menyuliat pihak masyarakat yang
tingkat pengetahuan dan pemahaman teknisnya-kurang.

2) Problematika Semantik (Semantik Barrier)

Problematika segi semantik (bahasa dan arti perkataan) adalah salah satu
faktor yang menjadi problematika kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dalam penyampaian pesan. Adanya perbedaan pengertian dan pemahaman antara
anggota kelompok dengan masyarakat tentang suatu bahasa atau lambang.
Mungkin sgja bahasa yang digunakan oleh anggota kelompok terlalu teknis dan
formal, sehingga menyuliat pihak masyarakat yang tingkat pengetahuan dan
pemahaman teknisnya kurang. Sebaliknya, tingkat pengetahuan dan pemahaman
bahasa teknis anggota kelompok sebagai komunokator yang kurang juga dapat
menghambat komunikasi yang efektif.

3) Problematika Psiko Sosial (Psychococial Barrier)



Perbedaan yang cukup lebar dalam aspek kebudayaan, adat istiadat,
kebiasaan, persepss dan nilai-nila yang dianut masyarakat sehingga
kecenderungan kebutuhan serta harapan-harapan dari kelompok dan masyarakat
menjadi  problematika kelompok RAMPPALA Sulawess Selatan dalam
berkomunikasi. Misalnya, pihak anggota kelompok menyampaikan kata momok
yang dalam kamus besar bahasa Indonesia sudah benar tapi nyatanya kata tersebut
dalam masyarakat tertentu berkonotas kurang baik. Jika kata tersebut digunakan
dalam kegiatan penyuluhan lingkungan atau berinteraks dengan masyarakat,
maka citra kelompok dapat turun karena adanya salah pengertian bahasa.

Problematika yang dialami kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dikemukakan oleh Hairul Halik selaku ketuia umum, yaitu :

“Problematika yang sering dijumpal dalam kegiatan pelestarian
lingkungan oleh kelompok RAMPPALA ‘Sulawes Selatan ada 2 jenis,
problematika internal dan preblematika eksternal. Problematika
internal kelompok itu kurangnya kesadaran keaktifan anggota dan
kurangnya pendidikan anggota sehingga terhambat menerima materi
kepecinta alaman yang diberikan. Problematika eksternalnya adalah
fasilitas yang tidek memadal, kurangnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan setempat, keadaan cuaca yang tidak
mendukung dalam berkegiatan, dan tidak tersedia waktu luang yang
optimal untuk/ memaksimalkan kegiatan pelestarian lingkungan.”64
Berdasarkan ungkapan informan di- atas, ‘peneliti mengemukakan bahwa
adanya problematika internal sehingga menjadi penghambat  kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upayanya melestarian lingkungan.
Kurangnya kesadaran keaktifan anggota menjadi salah satu faktor problematika
kelompok karena dalam pelaksanaan kegiatan dibutuhkan sumber daya manusia
yang cukup agar kegiatannya dapat berjalan lancar tetapi dengan adanya
problematika kurangnya kesadaran keaktifan anggota sehingga pelaksanaan
kegiatan menjadi kurang maksimal. Tidak tersedianya waktu luang anggota yang
optimal untuk memaksimalkan kegiatan karena notabene anggota memiliki urusan

pribadi masing-masing yang tak kalah pentingnya Problematika keaktifan
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anggota menjadi problematika bagi kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
karena banyak anggota yang sudah tidak aktif lagi dikarenakan sibuk dengan
kerjaan dan urusan pribadi masing-masing, memiliki kegiatan lain dan acuh
terhadap kelompok. Peneliti juga menemukan problematika internal berupa
kurangnya pendidikan anggota. Problematika kurangnya pendidikan anggota
menyebabkan pemahaman anggota pada materi pelestarian lingkungan sehingga
pihak kelompok harus mengulang-ulang pemberian materi pelestarian lingkungan
kepada anggota yang kurang paham. Kurangnya pemahaman anggota tentang
materi pelestarian lingkungan juga akan menjadi penilaian buruk masyarakat
terhadap kelompok pada saat pihak kelompok melaksanakan kegiatan penyuluhan
lingkungan.

Berdasarkan ungkapan informan juga, peneliti mengemukakan adanya
problematika eksternalberupa kurangnya kepedulian masyarakat terhadap
kelestarian lingkungan sekitarnya..  Problematika kurangnya kepedulian
masyarakat terhadap kelestarian lingkungan menjadi salah satu faktor penghambat
kelompok RAMPPALA - Sulawes Selatan. dalam upayanya melestarikan
lingkungan. Problematika kurangnya kepedulian masyarakat terhadap kelestarian
lingkungan disebabkan karena adanya perbedaan yang cukup lebar dalam aspek
kebudayaan, adat istiadat, kebiasaan, perseps dan nitai-nilai yang dianut sehingga
kecendrungan, kebutuhan-serta harapan-narapan menjadi tantangan yang sangat
aulit karena harus merubah pola pikir-masyarakat untuk lebih peduli terhadap
kelestarian lingkungan. Masyarakat berperan penting sebagai penghuni bumi ini
namun masih kurang akan kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan.
Masyarakat yang kurang peduli akan lingkungan tempat tinggalnya menjadi
problematika utama kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upayanya
mel estarikan lingkungan.

Peneliti juga mengemukakan atas ungkapan informan di atas bahwa
adanya problematika eksternal fasilitas yang kurang memadai. Problematika
fadllitas yang kurang memadai juga didami kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan dan dapat menghambat upaya kelompok dalam pelestarian lingkunga.

Kurangnya bantuan dari pemerinta menjadi penyebab timbulnya problematika



faslitas yang kurang memadai, misanya kurangnya faslitas tempat untuk
melaksanakan kegiatan, pemerintah yang seharusnya menjadi fasilitator dalam
pelaksanakan kegiatan seperti tidak peduli terhadap terhadap kelompok. Keadaan
cuaca menjadi faktor pertimbangan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
yang mengharuskan pelaksanaan kegiatan membutuhkan fasilitas tempat (gedung)
karena keadaan cuaca yang tidak dapat diprediks untuk melaksanakan kegiatan di
luar ruangan (outdoor).

Problematika kelompok juga dikemukakan oleh dewan demisioner
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan Muh. Fajri Ashari tentang problematika
kelompok dalam upaya pelesiarian lingkungan pada saat wawancara yang
dilakukan secara virtual dikarenakan beliau sedang berada di Jogja menlanj utkan
pendidikan, yaitu:

“Problematika yang kami hadapi lumayan banyak dan kompleks, dari
kesalahpahaman  komunikas,  kurangnya sumber pendanaan,
kurangnya sumber daya manusia (SDM), susahnya perizinan
pemerintah dan minat pertisipas masyarakat. Akan tetapi kami tetap
optimis demi kelestarian bumi.”

Dewan demisioner kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan sangat
menyayangkan problematika: kurangnya -pemahan. anggota tentang materi
pelestarian lingkungan. " Problematika yang -dialami pihak kelompok karena
mendapat kesulitan dalampenyampaian-pesan-pesannya. Hal ini disebabkan
karena rendahnya tingkat penguasaan bahasa, pendidikan, intelektual dan anggota
kelompok belum memiliki kemampuan sebagai penyuluh lingkungan yang
handal.

Problematika kurangnya sumber daya manusia (SDM) juga menjadi salah
satu faktor yang menghambat kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan.
Kurangnya minat pemuda pemudi untuk ikut bergabung ke dalam kelompok
dikarenakan kurangnya minat masyarakat untuk terikat dan berorganisasi. Sumber
daya manusia (SDM) yang kurang menjadi salah satu faktor penghambat
kelompok dalam upaya pelestarian lingkungan karena SDM adalah faktor utama
dalam pengimplementasian program-program kerja yang telah disusun oleh



pengurus kelompok. Serta perizinan melakukan kegiatan yang sekarang kian sulit
didapat dari pemerintah setempat dibeberapa tempat dikarenakan kondis sekarang
yang sedang pandemi virus COVID-19.

4) Solusi Mengatas Problematika Komunikasi
Setiap kelompok mengalami masalah yang sering dijumpai yaitu
masalah komunikasi. Masalah komunikasi merupakan masalah sensitif yang dapat
memberikan dampak bagi individu maupun tim. Komunikas yang baik dapat
efektifitas,efesiens dan produktifitas dalam kelompok. Berikut solus mengatas

problematika komunikasi, berupa:

a. Gunakan umpan balik (feedback), setiap orang yang berbicara
memperhatikan umpan balik yang diberikan lawan bicaranya baik bahasa
verbal maupun nen verbal, kemudian memberikan penafsiran terhadap
umpan balik itu secara benar.

b. Pahami perbedaan individu atau kompleksitas individu dengan baik.
Setiap individu merupakan pribadi yang khas yang berbeda baik dari latar
belakang psikologis, sosial, ekonomi, budaya dan pendidikan. Dengan
memahami, seseorang. dapat, menggunakan taktik yang tepat dalam
berkomunikasi.

c. Gunakan komunikasi |langsung (face toface), Komunikas langsung dapat
mengatas hambatan komunikas™ karena dfatnya lebih persuasif.
Komunikator dapat memadukan bahasa verbal dan bahasa non verbal.
Disamping kata-kata yang selektif dapat pula digunakan kontak mata,
mimik wajah, bahasa tubuh lainnya dan juga meta-language (isyarat diluar
bahasa) yang membuat komunikasi |ebih berdaya guna.

d. Gunakan bahasa yang sederhana dan mudah. Kosa kata yang digunakan
hendaknya dapat dimengerti dan dipahami jangan menggunakan istilah-
istilah yang sukar dimengerti pendengar. Gunakan pola kalimat sederhana
(kanonik) karena kalimat yang mengandung banyak anak kalimat

membuat pesan sulit dimengerti.



D. Tindakan Komunikas Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dalam Upaya Pelestarian Lingkungan

Tindakan Komunikasi kddlompok RAMPPALA Sulawes Selatan yang
diprogram secara sistematis sebagai upaya merubah pengetahuan, sikap dan
tingkah laku masyarakat yaitu mengena masyarakat itu sendiri, maksudnya untuk
mencapal hasil yang positif dalam proses komunikasi, kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan menciptakan persamaan kepentingan dengan masyarakat
terutama dalam pesan, metode dan media . Hal pertama yang harus dimengerti
dari masyarakat adalah kondis kepribadian dan kondis fisik masayarakat seperti,
pengetahuan masyarakat mengenai pokok permasal ahan, pengetahuan masyarakat
untuk menerima pesan-pesan lewat media yang digunakan dan pengetahuan
masyarakat terutama perbendaharaan kata yang digunakan. Agar upaya dalam
pelestarian lingkungan berjelan secara efektif, maka kelompok perlu menentukan
langkah-langkah strategi komunikasi.

Tindakan komunikas yang diprogramkan oleh kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan dalam mewujudkan -masyarakat peduli terhadap kelestarian
lingkungan secara umum diwujudkan dalam bentuk program-program yang dibuat
oleh kelompok. Suatu bentuk pesan yang' bertujuan mempengaruhi masyarakat
dengan cara memberikan arahan. Pada program kerja tersebut terdapat beberapa

tindakan komunikas yang.sering.dil akukan-dalam-pel aksanaannya.

a. Komunikasi Membangun Keper cayaan (Trust)

Komunikas membangun kepercayaan menjadi sebuah hal yang penting
dilakukan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan agar komunikasi berjaan
secara efektif. Rasa percaya masyarakat kepada pihak kelompok menjadi modal
awal agar komunikas dapat berjalan pada semua masyarakat.

Tindakan tersebut juga digunakan oleh kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan, salah satunya ketika melaksanakan kegiatan penyuluhan lingkungan.
Masyarakat yang notabene belum peduli akan kelestarian lingkungan memberikan
feedback negatif terhadap tindakan komunikas yang berusaha dibangun oleh
pihak kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan disebabkan pihak kelompok



dianggap orang asing yang belum pernah dikenal, tiba-tiba datang lalu kemudian
memberikan penyuluhan akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan ke
tengah masyarakat. Wajar bila kemudian masyarakat merasa tidak percaya.

Agar masyarakat tidak memberikan feedback negatif, respon resisten
terhadap pesan yang disampaikan pihak kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
maka pihak kelompok melakukan tindakan komunikasi berupa membangun
kepercayaan. Cara menyakinkan masyarakat dilakukan dengan menjelaskan apa,
sigpa dan dari lembaga mana penyuluh berasal. Serta tujuan yang mereka bawa,
apa yang akan mereka lakukan bersama masyarakat. Cara menyakinkan
masyarakat pada proses sosialisas dilakukan dengan penguasaan materi oleh
pihak kelompok sehingga dapat menjelaskan dengan baik materi yang ada dan
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan masyarakat.

Selain itu guna-membuat masyarakat percaya dengan pihak kelompok
dalam kegiatan penyuluhan lingkungan, maka pihak kelompok mendatangi
masyarakat secara berkala. Berkomunikas dengan rentan waktu yang cukup
sering, untuk menghilangkan feedback negatif. Tindakan komunikas membangun
kepercayaan tersebut dilakukan dengan cara yang berbeda-beda oleh pihak
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan, seperti yang diungkapkan oleh para
informan, bahwa setiap anggota penyuluh wemiliki' cara tersendiri ketika
menghadapi masyarakai. Perbedaan-cara-berkomunikas tersebut juga didasarkan
pada latar latar belakang masyarakat.

b. Komunikas Repetis

Merubah mindset masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan bukanlah sesuatu yang mudah. Membentuk pola pikir masyarakat agar
juga mempedulikan kelestarian lingkungan akan dibutuhkan rencana yang tepat
agar pesan bisa tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. Sosialisasi, akg,
edukasi, dan audiensi yang dilakukan kepada masyarakat oleh pihak kelompok



RAMPPALA Sulawes Selatan mengenai isu pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan merupakan sebuah komunikas yang membutuhkan proses panjang.
Pesan yang sudah disusun sedemikian rupa, disalurkan dengan media yang
dianggap sesuai dengan penyampaian pesan, memperhatikan konteks ruang dan
waktu pada akhirnya dihadapkan pada persoalan klask kepentingan hidup
masing-masing individu.

Masing-masing individu dalam masyarakat setiap harinya menjalani
kehidupan dengan problematika pribadinya sendiri. Sehingga yang terkadang
membuat mereka enggan untuk menambah masalah dengan memikirkan
pentingnya menjaga kelestraian lingkungan. Karena urusan itu dianggap sebagai
urusan masing-masing.

Sehingga kemudian pemberian pemahaman mengenai isu tersebut kepada
masyarakat memiliki resiko pengabaian atau dilupakan. Hal ini tercermin dalam
data wawancara yang didapatkan dari informan. Salah satu contohnya adalah pada
proses komunikas kelompok. Ada kalanya terjadi kekosongan komunikasi terjadi
karena tidak adanya pertemuan dan diskusi.-Keadaan tersebut membuat para
anggota kelompok kemudian mulai berkurang pemahamnnya tentang materi.
Pernyataan ini kemudian didukung data wawancara dari salah seorang anggota
kelompok yang mengeatakan bahwa terkadang problematika kehidupannya sebagai
pedagang membuatnya lupa terhadap materi-diskus yang pernah disampaikan
mengenai bagaimana cara melestarikan tingkungan.

Pada semua proses komunikasi, kepercayaan menjadi sebuah hal yang
penting agar komunikasi berjalan secara efektif. Rasa percaya komunikator
kepada komunikan menjadi modal awal agar komunikas dapat berjalan. Pada
komunikass dalam proses penyuluhan beberapa dari pihak kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan mengalami kendala berupa feedback resisten dari
masyarakat. Respon resisten tersebut dipengaruhi oleh rasa tidak percaya
masyarakat kepada pihak anggota kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan yang
bagi masyarakat adalah orang asing. Orang asing yang tibatiba datang
menawarkan program penyuluhan mengenai pelestarian lingkungan yang

dianggap sangat sensitif karena merupakan sebuah kebiasaan ataupun menjadi



mata pencaharian di masyarakat. Maka langkah yang diambil adalah membuat
masyarakat percaya pada anggota kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan.
Usaha untuk membuat masyarakat percaya dimulai dari anggota kelompok
menjelaskan siapa dirinya, dari lembaga apa dia berasal dan apa tujuannya.
Penyampaian tersebut ditunjang dengan penampilan dan sikap baiknya sesuai tata
krama dan norma yang berlaku dalam konteks ruang dan waktu dimana dia
sedang berkomunikasi. Proses komunikasinya agar mencapai tingkat kepercayaan
jugatidak hanya dilakukan sekali.

Kepercayaan juga dibutuhkan dalam strategi komunikasi lainnya seperti
dalam kegiatan sosialisas pada kelompok maupun masyarakat. Komunikator
harus mengusa materi yang disampakan, mampu menjawab setiap rasa
penasaran komunikan dengan jawaban yang memahamkan. Jika sudah terjadi
sebuah kepercayaan maka langkah komunikas -selanjutnya akan menjadi lebih
mudah.

Kredibilitas anggota kelompok dibutuhkan dalam setiap proses
komunikas dalam setiap program yang dilakukan. Kepercayaan masyarakat pada
anggota kelompok berpengaruh pada seberagpa jauh efek dari pesan yang
disampaikan. Anggota kelompok yang menarik bagi masyarakat dan memiliki
tingkat kredibiltas yang tinggi,  berpotens untuk  lebih bisa mempengaruhi
masyarakat untuk mendengearkan pesan yang disampal kan.

Selain itu tindakan komunikasyang dilakukan adalah komunikas
repetis. Komunikas repetis digunakan oleh kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan sdah satunya dalam penyampaian penyuluhan di dalam kelompok
masyarakat gunanya adalah agar masyarakat tidak lupa dengan apa yang sudah
pernah di garkan. Tindakan komunikas ini dilakukan dikarenakan adanya
persoalan berupa vakumnya pertemuan sehinga diperlukan perulangan untuk
menyegarkan kembali pengetahuan.

Komunikas perulangan juga tidak hanya dilakukan dalam proses
komunikas kelompok dengan masyarakat. Komunikas repetis juga dilakukan
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam proses audiensi dengan anggota
kelompok dalam kegiatan rapat yang berada di dalam kelompok maupun instansi-



instans tertentu. Guna menjalin satunya pemikiran mengenai pelestarian
lingkungan salah satunya dalam proses kegiatan maka kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan juga megadakan pertemuan dengan aparat instans yang bekerja
sama dengan kelompok. Pertemuan yang berisi dialog dan di dalamnya terdapat
usaha persuas untuk meningkatkan kesadaran pada pelestarian lingkungan.

Komunikas tersebut tidak hanya dilakukan sekali, karena kerap terjadi
perpindahan jabatan sehingga hal tersebut menuntut kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan untuk mengulang proses komunikasinya dalam usaha menjaga
prespektif mitra kerjanya agar menjaga kelestarian lingkungan. Perulangan ini
dilakukan karena untuk mencapai suatu komunikas yang efektif tidak mungkin
jika hanya disampaikan dalam saiu atau dua kali. Komunikas yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengarahkan sikap den perilaku masyarakat maka harus
dilakukan perulangan agar pesan tersebut |ebih-dapat diingat dan menancap di
benak masyarakat. Selain itu perulangan diperlukan karena untuk mengarahkan
seseorang pada perubahan perilaku adalah suatu pekerjaan yang harus dilakukan
secara bertahap, sedikit demi-sedikit hinggatercapal perubahan yang diinginkan.

Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan pun kemudian harus
mengulang proses diskusi yang pernah dilakuakan untuk merefreash kembali
pengetahuan tersebut. Proses kamunikasi lewat edukasi, sosialisasi, maupun
audiens dilakukan kelompok RAMPPALA Sulawes 'Selatan dengan cara berkali-
kali atau berulang- ulang. Tuuannya agar wawasan mereka mengenai isu
pelestarian lingkungan tidak hilang. Sudah pasti bahwa komunikasi diarahkan
pada perubahan terhadap pemikiran, keyakinan dan perilaku masyarakat akan
kepedulian terhadpa keletarian lingkungan, harusah dilakukan secara
berkelanjutan sedikit demi sedikit hingga perubahan tersebut benar-benar
terwujud.

Has| analisis tentang tindakan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dalam mewujudkan masyarakat peduli terhadap kelestarian lingkungan,
menghasilkan temuan penelitian berupa “Tindakan komunikasi dituangkan dalam
bentuk program kerja”, tindakan komunikasi yang paling sering digunakan adalah

“komunikas membangun kepercayaan (trust) dan komunikasi repitisi”



Hairul Halik selaku ketua umum kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan memberikan pernyataan pada saat wawancara tentang problematika

kelompok yang sering dialami, bahwa:

“Tindakan yang dilakukan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
sesual dengan program kerja yang telah disepakati dalam rapat kerja.
Bekerja sama dengan pemerintah setempat, kerjasama antara
organisas lain yang sejalan dengan kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan, dan beberapa instansi-instansi/perusahaan yang tidak
mengikat. Kerjasama dilakukan kelompok untuk membuat masyarakat
dapat menerima kegiatan yang kami laksanakan karena masyarakat
akan lebih bisa menerima kegiatan yang akan kelompok laksanakan
kalau di dalam kegiatan ada instansi atau organanisasi besar yang
menyel enggarakan.”®
Menurut Hairul Halik yang merupakan tindakan kelompok dalam upaya
pel estarian lingkungan yaitu, meneniukan tujuan. Tujuan menentukan fokus upaya
apa yang akan digunakan. Beberapa tindakan yang dilakukan oleh kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan seperti, tindakan memberikan informas kepada
masyarakat merupakan bagian dari keadaan membangun kepercayaan masyarakat
terhadap kelompok, tindakan memberikan pertolongan terhadap masyarakat yang
terkena bencana, mengevaluas kegiatan secara efektif untuk mengetahui hal -hal
yang akan kelompok lakukan ke depan. Serta mengajak beberapa kelompok
pecinta alam lain yang sejalan bekerja sama dengan tujuan yang sama. Kelompok
juga sering kali mendapat beberapa bantuan dari instansi/pemerintah setempat dan
beberapa perusahaan atau instans yang tidak mengikat. Banyak pendukung yang
mendukung tindakan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan, salah satunya
Sahabat RAMPPALA yang tak henti memberi dukungan secara fisk maupun
materi, Sahabat RAMPPALA adalah orang-orang yang tidak tercatat namanya
dalam keanggotaan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan namun selalu ikut
berpatisipas  dalam membantu menyukseskan setiap tindakan pelestarian

lingkungan.

®Hairul Halik (26 tahun) Ketua Umum, wawanvara 20 Januari 2021.



Hairul Halik juga menjelaskan program kerja kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan dalam upayanya melestarikan lingkungan, yaitu:

1. Mengadakan rekruitmen anggota baru setiagp tahun dengan
ekspektasi dan esensi kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan tetap
lestari.

2. Mengasa minat dan bakat anggota kelompok dalam bidang kepecinta
alaman

3. Mengadakan bakti sosial setiap pekan di titik daerah tertentu

4. Memberikan penyuluhan. lingkungan terhadap berbagai lapisan
masyarakat.

5. Mengadakan @ kegiatan rutin  tahunan Aks Kreatif Sahabat
RAMPPALA Sulawes Selatan (AKSARA) setiap tahun.

Muh. Arfan selaku sekretaris umum kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan juga mengemukakan pernyataan serupa pada saat diwawancarai secara
langsung di sekretariat terkait dengan upaya pelestarian lingkungan. Kegiatan-
kegiatan tersebut berupa pengembangan fisik lingkungan dan peningkatan
kesadaran masyarakat akan fungsi. lingkungan agar masyarakat lebih peduli
terhadap kelestarian lingkungan, yaitu :

“Kegiatan yang dilakukan -kelompok-RAMPPALA Sulawes Selatan
bermacam-bermacam sesuai dengan hasil keputusan pada rapat kerja
dan diskus yang dilakukan oleh internal kelompok, program tersebut
diantaranya merekrut anggota baru tiap tahunnya, bakti sosal
kemasyarakatan, Aks Kreatif Sahabat RAMPPALA Sulawes Selatan
(AKSARA) penyuluhan lingkungan hidup, penanggulangan
HIV/AIDS, bersih lingkungan, Camp Ceria, Bazar, lomba yang
mengasa pengetahuan dan keterampilan.”®

Ungkapan di atas tersebut, peneliti menemukan bahwa adanya strategi
komunikas Redundancy (Repetition) yang menurut cara pelaksanaannya pihak
kelompok mempengaruhi masyarakat dengan jalan mengulang-ulang pesan
melaui kegiatan AKSARA rutin setiap tahunnya sehingga masyarakat akan lebih

®Muh Arfan (27 tahun) Sekretaris Umum, wawancara Gowa 20 Januari 2021.



memperhatikan pesan yang disampaikan dan kegiatan yang dilakukan oleh
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan. Peneliti juga menemukan metode
persuasif yang terbukti adanya item kegiatan pada kegiatan rutin tahunan
AKSARA vyaitu penyuluhan lingkungan hidup. Kelompok memberikan
penyuluhan lingkungan kepada masyarakat menurut bentuk isinya melakukakan
metode persuasif, dalam hal ini kelompok mempengaruhi masyarakat dengan
jalan membujuk dan memberikan penyuluhan kepada masayarakat agar lebih
meningkatkan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Dengan begitu
kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan menggugah baik pikiran maupun
perasaan masyarakat untuk |ebih peduli terhadap pelestarian lingkungan dan alam
sekitarnya.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pilihan strategi komunikas
kelompok memilih kegiaien untuk mencapal tujuan. Menyusun kegiatan menjadi
salah satu tindakan kelompok RAMPPALA Sulaves Selatan terkait dengan
pelestarian lingkungan. Kegiatan-kegiatan tersebut berupa pengembangan fisik
lingkungan dan peningkatan kesadaran masyarakat akan fungs lingkungan agar
masyarakat lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan. Berkaitan dengan
pengembangan fisik lingkungan itu meliputi perbaikan kondisi lingkungan yang
rusak diakibatkan bencana alam. Pengembangan fisik lingkungan ditujukan pada
wilayah atau daerah yang-ielah mengalami bencana banjir, kebakaran hutan serta
berbagai beberapa kerusakan lingkungan akibat pengeksploitasian lingkungan,
terutama lingkungan hutan yang sudah gundul karena pembabakan hutan.
kegiatan ini telah dilakukan diberbagai daerah, seperti yang dikemukakan oleh
Hairul Halik selaku ketua umum yang mengatakan sebagai berikut:

“untuk langkah upaya pemberian bantuan dan pengembangan fisk
lingkungan akibat bencana banjir sudah banyak kami lakukan seperti
pemberian bantuan fisk dan logistik pasca bencana banjir di
Masamba. Serta pemadaman api pada saat hutan gunung
Bawakaraeng kebakaran. Bebrapa delegasi anggota kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan juga saat ini membantu masyarakat



yang terkena musibah dan memberikan bantuan fisk dalam
mengevakuasi korban pasca gempa di Majene.”®’

Hasll wawancara di atas menunjukkan bahwa keterlibatan kelompok
RAMPALA Sulawes Selatan dalam kegiatan penanggulangan bencana dan
pengembangan fisik lingkungan pasca kerusakan akibat bencana akan sangat
membantu pemerintah dan berbagai pihak dalam pelestarian lingkungan. dari
Hasil wawancara di atas peneliti juga menemukan tindakan komunikas
membangun kepercayaan (trust) antara kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dengan masyarakat. menemukan adanya Bahkan masyarakat yang terbantu merasa

senang dan sangat berterima kasih atas bantuan yang diberikan oleh kel ompok.

Demikian yang ' dikemukakan oleh Andi Musriadi selaku warga
terdampak bencana gempadi Majene yang menyatakan sebagai berikut:

“Saya merasa sangat terbantu dengan bantuan dari pihak kelompok
tersebut. Mereka dari kelompok pecinta alam yang turut memberi
bantuan fisk maupun logistik. Bantuan mengevakuas korban dan
membantu masyarakat memulihkan daerah akibat bencana dam. Saya

pribadi sangat berterima kasih sebesar-besarnya karena membantu

. 68
kami selaku warga yang terkena bencana alam.”

Tindakan kelompok pencinta elam RAMPPALA Sulawes Selatan dalam
mengimplementasikan kegiatan . penanggulangan . bencana tidak hanya dalam
bentuk bantuan fisik, tetapi juga dalam bentuk bantuan nonfisik seperti
kegiatannya dilakukan dalam bentuk kegiatan pendidikan, penyuluhan lingkungan
agar masyarakat lebih peduli terhadap pelestarian lingkungan, dan pelatihan
tanggap bencana aam, kegiatan itu dilakukan melalui kerjasama dengan berbagai
organisas dan lembaga perlindungan masyarakat serta instans yang terkait di
bidang lingkungan. Kerjasama ini lebih dititik beratkan pada upaya pencegahan
terjadinya kerusakan dan bencana alam agar masyarakat lebih peduli bersama
menjaga kelestarian lingkungan. Beberapa organisasi yang sering bekerjasama

6 Hairul Halik (26 tahun) ketua umum, wawancara 12 Maret 2021.
% Andi Musriadi (27 tahun) warga Majene terdampak bencana, wawancara, Majene, 20
Januari 2021.



dalam kegiatan ini meliputi organisas SAR (Search and Rescue), organisas
Karang Taruna serta kelompok pecinta alam yang sejalan dengan kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan. Kegiatan itu terutama ditujukan pada peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.

Hasil observas tentang aktivitas program kerja yang dilakukan kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan, memberikan pemahaman kepada kita bahwa
menjaga kelesatarian lingkungan membutuhkan kerjasama antara berbagai pihak
serta tanggung jawab kita bersama. Kerjasama itu diperlukan sebagal upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masayarakat dalam menjaga kelestarian
lingkungan sekitar. Dengan kerjasama tersebut akan tumbuh sikap solidaritas
masyarakat yang pada akhirnya akan mewujudkan munculnya modal sosial
(social capital) masyarakat dalam pelestarian lingkungan.

Perintah agama wuntuk menjaga kelestarian lingkungan dalam islam
terdapat dalam firman Allah SWT. QR. Al-Rum ayat 41:

Heka Sl 3l adl L Einl s el A48 G
L@ Ea . g < P ..
el slee 2gdal & 5aa

Artinya:

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). %

Kegiatan rutin kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan sebagai
tindakan dalam upayanya melestarikan lingkungan yaitu mengadakan kegiatan
aks penanaman bibit pohon yang berlokasi di dusun Lembanna yang berada di
kaki gunung Bawakaraeng. Kegiatan ini bekerjasama dengan beberapa elemen
mulai dari bebarapa oraganisas pecinta alam dan masyarakat. Kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan juga memperingati hari bumi dengan mengadakan

69Merdeka.com, QS. Ar-Rum ayat 41, https:www.merdeka.com, (01 Juni 2021)



penanaman pohon di pinggir jalan dari J. Andi Mallombassi-Fly Over tol layang
dan mensosialisasikan betapa penting menjaga kelestarian lingkungan kepada
pengguna jalan. Dalam kegiatan aksi penanaman bibit pohon kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan menanam bibit pohon sebanyak 1.000 bibit pohon
dan kegiatan ini rutin dilakukan setiap tahun dibeberapa hutan di Sulawes
Selatan.

Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan juga mengadakan kegiatan
rutin tahunan AKSARA (Aks Kreatif Sahabat RAMPPALA Sulawes Selatan)
dimana di daam kegiatan tersebut memiliki beberapa item kegiatan yaitu
penyuluhan lingkungan hidup, penanggulangan HIV/AIDS, aks bersh
lingkungan, camp ceria, dan lomba yang mengesa keterampilan peserta. Kegiatan
ini merupakan kegiatan tahunan, dalan kegiatan AKSARA ini melibatkan
generas muda yaitu beberapa ekskul sekolah menengah atas seperti PRAMUKA,
PASKIBRA, PMR dan SISPALA serta beberapa KPA lain sebagali peserta
kegiatan. Kegiatan ini berlokas di Lapangan Muhammadiyah, Mawang.

c. Evaluas Tindakan Komunikasi

Evaluas yang dilakukan oleh kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
adalah evaluas program kerja dimana dilakukan setiap akhir tahun dan setiap
bulannya. di Dalam proses-evaluasi-ini dilakukan dengan per divis memaparkan
setiap hasil program kerja yang sudahdilaksanakan. Problematika apa sgja yang
dialami. Apa saja pencapaian yang diperoleh, apakah program berjalan sesuai
target atau tidak sebagaimana yang diungkapkan oleh kesdluruhan informan
dalam keterangan wawancaranya.

Terdapat pengecualian ketika terjadi suatu permasalahan di dalam proses
komunikas penyuluhan dimana anggota kelompok penyuluh tidak mendapatkan
respon yang positif dari masyarakat, makatidak diperlukan untuk menunggu akhir
bulan. Evaluasi dapat dilakukan saat itu juga , melalui diskus dengan anggota
kelompok lainnya untuk kemudian segera mendapatkan solusi.

Dari hasil analisis tentang evaluas komunikas yang dilakukan kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan daam meningkatkan kesadaran masyarakat,



menghasilkan temuan penelitian berupa “Evaluasi dilakukan dalam bentuk
evaluas program yang dilakukan pada setiap akhir bulan dan akhir tahun.
Evaluas dapat dilakukan secara mendadak apabila ditemukan permasalahan yang

menuntut untuk segera direspon”.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa adanya bentuk komunikasi kelompok
yang bersifat komunikasi formal, komunikas informal, komunikas bermedia,
komunikas persuasif, dan komunikas lingkungan yang dilakukan kelompok
RAMPPALA Sulawes Selatan dal am upaya pel estarian lingkungan.

Berdasarkan penelitian tentang problematika kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan yang dialamic dalam upaya pelestarian lingkungan berupa
problematika internal kelompok, problematika semantik, Problematika eksternal,
problematika fisikk yang disebabkan karena rendahnya kepedulian masyarakat
terhadap kelestarian lingkungan dan gangguan alat komunikasi seperti pengeras
suara sehinnga masyarakat kurang menangkap pesan yang disampaikan pihak
kelompok. Guna mengatas problamatika komunikasi yang sering dialami
kelompok, Peneliti menunjukkan  solus problematika komunikas semantik
berupa memahami adanya keberagaman 'budaya dan menggunakan bahasa
Indonesia dan solusi' problematika fisik ialah salalu melakukan pengecekan alat
komunikasi yang digunakan.

Tindakan komunikasi yang dilakukan kelompok RAMPPALA Sulawsei
Selatan berupa strategi komunikasi Redundancy (Repetition) dalam pelaksanaan
program Kerja rutin tahunan yaitu kegiatan AKSARA. Pendliti juga menemukan
metode komunikasi persuasif dalam kegiatan penyuluhan lingkungan dalam
membujuk masyarakat untuk |ebih peduli terhadap lingkungan hidup.

B. Implikas Pendlitian

Hasll penelitian tentang strategi komunikasi kelompok RAMPPALA
Sulawesi Selatan dalam upaya pelestarian lingkungan dapat dilihat dampak
meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap pelestarian lingkungan yang telah
ikut berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan lingkungan. Strategi komunikas



kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dengan melakukan tindakan strategi
komunikas Redundancy (Repetition) yang mempengaruhi masyarakat dengan
jalan mengulang-ulang pesan melalui kegiatan rutin setigp tahunnya sehingga
masyarakat akan lebih memperhatikan pesan dan kegiatan yang dilakukan.
Keterlibatan kelompok RAMPALA Sulawes Selatan daam kegiatan
penanggulangan bencana dan pengembangan fisik lingkungan pasca kerusakan
akibat bencana sangat membantu pemerintah dan berbagai pihak dalam
pelestarian lingkungan. Bahkan masyarakat yang terbantu merasa senang dan

sangat berterima kasih atas bantuan yang diberikan oleh kel ompok.

C. Saran
1. Bagi Kelompok

Terhadap hasil yang telah diperol eh, ada beberapa saran yang diharapkan
mampu memberikan masukan dalam bentuk 1de atau pemikiran sehingga nantinya
dapat meningkatkan kemaj uan kelompok, antara lain:

a. Kelompok RAMPPALA Sulawes: Selatan agar tetap konsisten

menjaankan setiap kegiaiannya dalam melestarikan lingkungan.

b. Kelompok RAMPPALA - Sulawes -Selatan-agar memperluas kawasan
kegiatan pelestarian lingkungan.

c. Dalam menghadapi problematika kegiatan pelestarian lingkungan, seluruh
anggota muda kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan digjak turut andil
dalam menyel esaikan permasalahan yang ada di dalam kelompok.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Masih terdapat problematika dan tindakan lain yang berpengaruh terhadap
pelestarian lingkungan, maka diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan
oleh penditi lain dengan melibatkan problematika dan tindakan yang

belum diteliti.



. Diharapkan pada penelitian berikutnya dapat menggunakan teknik
pengumpulan data yang memberikan informasi yang lebih lengkap.
Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan organisas

lain sebagai objek penelitian.
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Anggota Kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan

1. Bagaimana sgjarah terbentuknya kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan?

2. Apavis dan mis dari kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan?

3. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan dalam upaya pel estarian lingkungan?

4. Apakah kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok RAMPPALA Sulawes
Selatan bersifat umum kepada masyaraket atau khusus hanya untuk anggota
internal dalam organisasi?

5. Bagaimana strategi komunikas yang diterapkan oleh kelompok RAMPPALA
Sulawes Selatan dalam upaya melestarikan lingkungan?

6. Bagaimana problematika yang dialami oleh anggota dalam menjalankan

kegiatan dan tugas kelompok RAMPPA LA-Sulawves Selatan?



PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Masyar akat

1

Bagaimana menurut Anda (masyarakat) strategi komunikasi kel ompok
RAMPPALA Sulawes Selatan?

Apa tindakan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya
pel estarian lingkungan?

Apa sgja manfaat yang anda dapetkan dengan adanya kel ompok
RAMPPALA Sulawesi Selatan?

Apakah tindakan dal am upaya pelestari an lingkungan kelompok
RAMPPALA Sulawes Sdlaten sudah efektif?

Jikaterdapat kekurangan, kekurangan apa saja dari tindakan kelompok

RAMPPALA Sulawes Selatan?
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PEDOMAN OBSERVAS

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati strategi
komunikas kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan dalam upaya pelestarian

lingkungan.

Tujuan: untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik
maupun non fisik pelaksanaan tindakan kelompok RAMPPALA Sulawes Selatan
dalam upaya pel estarian lingkungan. Aspek yang diamati :

Alamat/lokas sekretariai
Lingkungan fisik sekretariat

Unit sekretariat/ruamg kerja

Ruang rapat

Sarana berkomunikas
Suasanaliklim krhidupan sehari-hari
Proses kegiatan komunikas
Pembinaan di sekretariat
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Siapa sgja yang berperan dalam tindakan pelestarian lingkungan
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